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ABSTRAK 

Ahmad Zauqi Sunusi, Anomali Penerapan Digitalisasi Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di UPTD SD Negeri 107 Barru (dibimbing oleh Bapak H. Muhammad Saleh). 

Penelitian ini bertujuan mengkaji anomali dalam penerapan digitalisasi 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di UPTD SD Negeri 107 Barru. Dengan 

tujuan penelitian mendeskripsikan bentuk anomali yang terjadi dalam penerapan 

digitalisasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam, lalu mengidentifikasi faktor-

faktor penyebab terjadinya serta menganalisis upaya-upaya yang dilakukan untuk 

mengidentifikasi dan mengatasi anomali dalam penerapan digitalisasi pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam.  

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Jenis penelitian yang 

digunakan bersifat deskriptif dengan metode studi kasus, dimana data dikumpulkan 

melalui observasi, dokumentasi, dan wawancara langsung dengan informan di 

lapangan. Analisis data dilakukan meliputi reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian peneliti terdapat lima unsur pokok pada penelitian yaitu 

kebijakan dan dukungan manajemen sekolah, sarana dan prasarana teknologi, 

implementasi digital dalam pembelajaran, kompetensi digital guru, upaya perbaikan 

dan penanganan anomali. Meskipun inisiatif peningkatan kompetensi guru dan 

penyediaan sumber belajar tambahan oleh guru sudah ada, dukungan sistematis dari 

sekolah masih sangat dibutuhkan. Upaya yang dilakukan berfokus pada penyediaan 

infrastruktur dasar (WiFi dan LCD), penyediaan sumber belajar tambahan oleh guru 

(video, kuis, game edukasi), dan inisiatif peningkatan kompetensi guru. Penelitian ini 

menekankan bahwa keberhasilan digitalisasi pembelajaran bergantung pada integrasi 

sinergis semua elemen untuk menciptakan pengalaman belajar yang bermakna, di 

mana digitalisasi hanyalah alat, dan sentuhan pedagogis guru serta relevansi konten 

tetap menjadi kunci utama. 

Kata Kunci :  Penyimpangan, Digitalisasi Pembelajaran, Pendidikan Agama Islam.  
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Transliterasi 

a. Konsonan 

Fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda. Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Tha Th  te dan ha ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Dhal Dh de dan ha ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ظ
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 ṣhad ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭa ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain „ koma terbalik ke atas„ ع

 Gain G Ge غ

ِ  Fa F Ef 

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em و

ٌ Nun N En 

ٔ Wau W We 

ِ Ha H Ha 

 hamzah ‟ Apostrof ء

٘ Ya Y Ye 

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika ia terletak di tengah atau akhir, maka ditulis dengan tanda („). 

b. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiriatas vocal tunggal 

atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong. 
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. 

1) Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

2) Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Contoh: 

فَْكَْْٛ  : kaifa  

ْْٕ لَْحَ  : haula 

 

 

c. Maddah 

Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ٲ

 Kasrah I I ٳ

 Dammah U U اُْ

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ْْٙ  fathah dan ya Ai a dan i ـَ

ْْٕ  fathah dan wau Au a dan u ـَ

Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 
Nama 

 fathah dan alif atau ya ā a dan garis di atas ـاَ/ـَٙ

 kasrah dan ya ī i dan garis di atas ـِٙ

 dammah dan wau ū u dan garis di atas ـُٕ
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Contoh: 

  Māta : يَاث

  ramā : رَيَٗ

  qīla : لِٛم

 yamūtu : لِٛم

 

 

d. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua:  

1) Ta marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah 

transliterasinya adalah [t]. 

2) Ta marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah 

[h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikand engan ha (h). 

Contoh: 

 : rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannahْْٔ  تَُِّْْجَْضَتاُنرَ

 : al-madinah al-faḍilah atau al-madinatul faḍilahَِْدَُِٚتاُنفَاضِهت ًَ  انَ

 : Al-hikmah ْْتُْانَحِك ًَ 

e. Syaddah (Tasydid)  

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda tasydid (ّْــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 

huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.  

Contoh: 

َا  Rabbanā : رَبَُّ

َُٛاجَََّْ  : Najjainā 

 Al-Haqq : انحَك

حَجُّْان  : Al-Hajj 

ى  Nu‘ ‘ima : َعُِّ
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 ْٔ  aduwwun‘ : عَدُ

 

Jika huruf ٖ bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 

(ّْٙ  .maka ia dilitransliterasi seperti huruf maddah (i) ,(ـِ

Contoh: 

 ْٙ  Arabi (bukan „Arabiyy atau „Araby)„ : عَرَبِ

 ْٙ  Ali (bukan „Alyy atau „Aly)“ :  عَهِ

f. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 

lam ma’rifah). Dalam pedoman literasi ini, kata sandang ditransliterasikan seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. 

Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan 

garis mendatar (-). Contoh: 

ًْْ صُْانَشَ  : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 

نسَنتَُْ  al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : انَسَّ

 al-falsafah : انَفَهطَفتَُْ

لَادُْانَبِْ  : al-bilādu 

 

g. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof („) hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak di 

awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan arabia berupa alif. 

Contoh: 

ْْٔتأْْ ٌَْيُرُ  : ta’murūna 

ْْٕ ءُْانَُّ  : al-nau’ 

ْْٙ ءْ َْ  : syai’un 

ثُْيِرْْأُْ  : umirtu 
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h. Kata Arab yang lazim digunakan dalam bahasa Indonesia 

 Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, tidak 

lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dari  

Qur’an), Sunnah. 

  Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks 

Arab maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.. 

Contoh: 

Fi ẓilal al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibarat bi ‘umum al-lafẓ la bi khusus al-sabab 

i. Lafz al-Jalalah(اٰللّه) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai mudafilahi (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 

hamzah.  

Contoh: 

ٍُْ اٰللِّْْدِٚ  Dīnullah ِّْبِااًلل Billah 

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓal-

jalālah,ditransliterasi dengan huruf [t]. 

 Contoh: 

تْاٰللِّْ ًَ ُْىْْفِْْٙرَح  Hum fīrahmatillāh 

j. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan kepada pedoman ejaan Bahasa 

Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk 
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menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada 

permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang 

ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang 

tersebut menggunakan huruf kapital (Al). 

Contoh: 

Wamā Muhammadunillārasūl 

Inna awwalabaitinwudi‘alinnāsilalladhī bi Bakkatamubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhīunzilafih al-Qur’an  

Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu 

(bapak dari) sebagainama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi.  

Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnuRusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū 

al-Walīd Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid Muhammad Ibnu). 

Naṣr ḤamīdAbū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd 

(bukan:Zaid, Naṣr Ḥamīd Abū). 

B. Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

Swt : subḥānahūwata‘āla 

Saw : ṣallallāhu ‘alaihiwasalla 

a.s : ‘alaihi al-sallām 

H : Hijriah 

M : Masehi 

SM : Sebelum Masehi 

1. : Lahir Tahun 
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w. : Wafat Tahun 

QS…/….:4 : QS al-Baqarah/2:187 atau QS Ibrahim/…, ayat 4 

HR : Hadis Riwayat 

Beberapa singkatan dalam bahasa Arab 

 صفحت : ص

ًَْكاٌ : دو  بدٔ

 صهىانهٓعهٕٛٓضهى : صهعى

 طبعت : ط

 بدٌَْٔاْر : دٌ

 ٳنْٗآذرْا/إنْٗآذرِ: اند

 جسء : ج

 

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks referensi perlu 

dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed. : editor (atau, eds. [kata dari editors] jika lebih dari satu orang editor. Karena 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Agama Islam  merupakan pilar fundamental dalam pembentukan 

karakter dan moralitas peserta didik, khususnya di Indonesia yang mayoritas 

penduduknya beragama Islam. Pendidikan Agama Islam tidak hanya mengajarkan 

aspek ritual keagamaan, tetapi juga nilai-nilai etika, akhlak mulia, serta pemahaman 

akan toleransi dan kebhinekaan. Pendidikan agama sangat penting untuk 

membangun peradaban bangsa yang kuat dan kompetitif. Pernyataan ini 

menggarisbawahi urgensi Pendidikan Agama Islam dalam menyiapkan generasi 

masa depan yang tidak hanya cerdas intelektual, tetapi juga matang spiritual dan 

emosional.
1
 

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK) di era Revolusi Industri 4.0, digitalisasi pembelajaran telah menjadi 

keniscayaan yang merambah hampir seluruh sektor, termasuk pendidikan. Konsep 

ini menawarkan peluang besar untuk mentransformasi metode pengajaran 

tradisional menjadi lebih interaktif, adaptif, dan mudah diakses. Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) sendiri telah menggaungkan 

pentingnya integrasi teknologi dalam pembelajaran. Pemanfaatan Teknologi 

Informasi dan Komunikasi dalam pembelajaran dapat meningkatkan kualitas proses 

dan hasil belajar siswa, serta menyiapkan mereka menghadapi tantangan global. 

Dalam konteks Pendidikan Agama Islam, digitalisasi pembelajaran 

diharapkan dapat mengatasi keterbatasan media konvensional, menyajikan materi 

yang lebih menarik, serta memfasilitasi pembelajaran mandiri. Misalnya, melalui 

platform daring, guru dapat mengunggah video ceramah, animasi kisah nabi, atau 

                                           
1
 Mulyasa E. Pengembangan dan Implementasi Kurikulum 2013. (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2014). 



2 

 

 

 

kuis interaktif yang dapat diakses kapan saja dan di mana saja. Hal ini sejalan 

dengan pandangan Suryadi dan Widyanti, yang mana digitalisasi mampu 

menghadirkan pengalaman belajar Pendidikan Agama Islam yang lebih relevan 

dengan gaya hidup generasi digital, sehingga materi agama tidak terasa 

membosankan dan kuno.
2
 

Pemerintah Indonesia, melalui berbagai kebijakan dan program, telah 

menunjukkan komitmen kuat terhadap upaya digitalisasi pendidikan. Program-

program seperti penyediaan akses internet di sekolah, bantuan perangkat Teknologi 

Informasi dan Komunikasi, dan pelatihan guru mengenai pemanfaatan teknologi, 

menjadi bukti nyata dukungan tersebut. Upaya ini merupakan bagian dari visi besar 

untuk menciptakan ekosistem pendidikan yang adaptif dan responsif terhadap 

perubahan zaman, sebagaimana diamanatkan dalam Rencana Pembangunan Jangka 

Menengah Nasional. 

Namun, implementasi digitalisasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

lapangan seringkali tidak berjalan sesuai ekspektasi. Realitas menunjukkan adanya 

jurang pemisah antara idealisme dan praktik. Anomali dalam penerapan digitalisasi 

ini menjadi fenomena menarik yang perlu dikaji lebih dalam. Istilah anomali di sini 

merujuk pada penyimpangan atau ketidaksesuaian antara kondisi ideal yang 

diharapkan dari digitalisasi dengan kondisi aktual di lapangan.Meskipun secara 

kebijakan dan dorongan pemerintah sudah ada, serta beberapa fasilitas Teknologi 

Informasi dan Komunikasi dasar telah tersedia, observasi awal menunjukkan bahwa 

pemanfaatan digital dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam belum mencapai 

tingkat optimal dan cenderung menunjukkan pola yang inkonsisten. Kesenjangan 

ini menimbulkan pertanyaan besar tentang efektivitas investasi dan upaya yang 

telah dilakukan. 

                                           
2
 Suryadi D. dan Widyanti S. Inovasi Pembelajaran PAI di Era Digital. (Yogyakarta: K-

Media, 2020). 
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Salah satu anomali yang paling mencolok adalah keterbatasan kompetensi 

pedagogik digital guru. Meskipun guru mungkin familiar dengan penggunaan 

gawai pribadi, mengintegrasikan teknologi ke dalam proses pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam secara efektif memerlukan lebih dari sekadar 

kemampuan teknis. Banyak guru yang masih gagap dalam merancang 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam berbasis digital yang interaktif dan 

berpusat pada siswa, mereka cenderung hanya memindahkan metode konvensional 

ke media digital.
3
Perangkat canggih sekalipun tidak akan maksimal fungsinya 

tanpa guru yang cakap dalam mendesain pengalaman belajar yang relevan. 

Anomali berikutnya berkaitan dengan ketersediaan dan kualitas konten 

Pendidikan Agama Islam digital. Meskipun internet menyediakan banyak 

informasi, menemukan materi Pendidikan Agama Islam digital yang sesuai 

dengan kurikulum, usia peserta didik, dan nilai-nilai Islam yang moderat 

seringkali menjadi tantangan. Konten yang ada cenderung tidak interaktif, kurang 

menarik, atau bahkan tidak relevan. Kurangnya konten Pendidikan Agama Islam 

digital yang kaya dan variatif membuat guru kesulitan dalam menciptakan 

suasana belajar yang dinamis dan inovatif.
4
 Akibatnya, guru terpaksa kembali ke 

metode ceramah atau penggunaan buku teks cetak. 

Infrastruktur dan aksesibilitas internet juga menjadi kendala signifikan yang 

membentuk anomali. Meskipun ada upaya pemerataan, seperti banyak sekolah di 

daerah lain, mungkin masih menghadapi masalah koneksi internet yang tidak 

stabil atau lambat. Jaringan internet yang tidak memadai seringkali menjadi 

hambatan utama dalam pelaksanaan pembelajaran daring atau pemanfaatan 

                                           
3
 Nurhayati L. “Kompetensi Pedagogi Guru PAI dalam Pemanfaatan Media Digital,”Jurnal 

Pendidikan Islam 6, no. 02, (2021), h. 101. 
4
 Rahayu S. “Pengembangan Konten Pembelajaran PAI Berbasis Digital Interaktif,” Jurnal 

Teknologi Pendidikan 5, no. 01, (2020), h. 58. 
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sumber belajar digital secara real-time. Kondisi ini membuat aktivitas 

pembelajaran berbasis digital terhambat dan tidak berjalan lancar.
5
 

Selain faktor internal sekolah, anomali juga muncul dari sisi minat dan 

kesiapan peserta didik. Meskipun generasi saat ini dikenal sebagai digital natives, 

tidak semua peserta didik memiliki minat atau motivasi yang sama dalam belajar 

Pendidikan Agama Islam melalui media digital. Beberapa mungkin lebih nyaman 

dengan metode tradisional, sementara yang lain menghadapi keterbatasan 

perangkat pribadi di rumah. Tidak semua siswa memiliki akses merata terhadap 

perangkat digital di rumah, sehingga menciptakan kesenjangan digital di antara 

mereka.
6
 Hal ini memerlukan perhatian khusus dari pendidik untuk memastikan 

tidak ada siswa yang tertinggal. 

Kombinasi dari anomali-anomali tersebut menghasilkan dampak negatif yang 

signifikan terhadap kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam. 

Pembelajaran yang seharusnya menjadi lebih hidup dan menarik dengan 

digitalisasi, justru menjadi kaku, tidak efektif, atau bahkan terhambat. Ini 

berpotensi menurunkan minat peserta didik terhadap Pendidikan Agama Islam, 

serta menghambat pencapaian tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Jika 

dibiarkan, anomali ini dapat memperlebar jurang kualitas Pendidikan Agama 

Islam antara sekolah-sekolah yang maju dengan yang masih tertinggal. 

Oleh karena itu, diperlukan kajian mendalam untuk memahami akar penyebab 

anomali-anomali ini di UPTD SD Negeri 107 Barru. Identifikasi faktor-faktor 

penghambat, baik dari sisi guru, konten, infrastruktur, maupun peserta didik, 

menjadi langkah krusial. Tanpa pemahaman yang komprehensif, solusi yang 

ditawarkan mungkin tidak tepat sasaran dan hanya menjadi tambal sulam. 

                                           
5
 Susilo A. “Kendala Infrastruktur Teknologi Informasi dalam Pembelajaran di Daerah 

Terpencil,” Jurnal Ilmu Pendidikan 3, no. 01, (2019), h. 35. 
6
 Pratiwi A. “Kesiapan Siswa dalam Pembelajaran Daring: Studi Kasus di Sekolah Dasar,” 

Jurnal Pendidikan dan Kebudayaan 25, no. 03, (2019), h. 85. 
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran utuh mengenai 

fenomena anomali penerapan digitalisasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

di UPTD SD Negeri 107 Barru. Peneliti memilih UPTD SD Negeri 107 Barru 

sebagai lokasi penelitian karena sekolah ini telah menerapkan digitalisasi 

pembelajaran, termasuk pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, serta 

memiliki fasilitas pendukung teknologi yang secara ideal memungkinkan 

terlaksananya pembelajaran berbasis digital. Namun, berdasarkan pengamatan 

awal, pemanfaatan teknologi tersebut belum sepenuhnya selaras dengan konsep 

pembelajaran digital yang interaktif dan berpusat pada peserta didik, sehingga 

memunculkan indikasi adanya anomali dalam praktik pembelajaran PAI. Kondisi 

ini menjadikan UPTD SD Negeri 107 Barru sebagai lokasi yang relevan dan 

strategis untuk mengkaji secara mendalam bentuk, penyebab, serta implikasi 

anomali penerapan digitalisasi pembelajaran PAI dalam konteks sekolah dasar 

negeri. Dengan demikian, hasil penelitian ini dapat menjadi dasar untuk 

merumuskan strategi intervensi yang tepat dan berkelanjutan. Strategi tersebut 

bisa berupa program pelatihan guru yang lebih relevan, pengembangan konten 

Pendidikan Agama Islam digital yang sesuai konteks lokal, atau pengajuan 

perbaikan infrastruktur Teknologi Informasi dan Komunikasi. 

Pada akhirnya, keberhasilan digitalisasi pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam bukan hanya terletak pada ketersediaan perangkat atau akses internet, tetapi 

pada bagaimana semua elemen dapat diintegrasikan secara sinergis untuk 

menciptakan pengalaman belajar yang bermakna. Digitalisasi hanyalah alat; 

keberhasilan pembelajaran tetap bergantung pada sentuhan pedagogis guru dan 

relevansi konten.
7
 Ini menegaskan bahwa aspek manusiawi dalam pendidikan 

tidak boleh dikesampingkan. 

                                           
7
Azmi F. “Peran Teknologi dalam Pembelajaran Agama: Studi Kasus di Sekolah Dasar,”  

Jurnal Pendidikan Agama Islam 7, no. 01, (2022), h. 69. 
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Dengan demikian, urgensi penelitian ini sangat tinggi untuk memastikan 

bahwa upaya digitalisasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di UPTD SD 

Negeri 107 Barru tidak hanya berhenti pada formalitas, tetapi benar-benar 

berkontribusi pada peningkatan mutu pendidikan agama, menghasilkan peserta 

didik yang berkarakter, berakhlak mulia, dan siap menghadapi tantangan zaman. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana bentuk anomali yang terjadi dalam penerapan digitalisasi 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di UPTD SD Negeri 107 Barru? 

2. Apa saja faktor yang menyebabkan terjadinya anomali dalam proses penerapan 

digitalisasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di UPTD SD Negeri 107 

Barru? 

3. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengidentifikasi dan mengatasi 

anomali dalam digitalisasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di UPTD 

SD Negeri 107 Barru? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan bentuk anomali yang terjadi dalam penerapan digitalisasi 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di UPTD SD Negeri 107 Barru. 

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya anomali dalam 

proses digitalisasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam di UPTD SD Negeri 

107 Barru. 

3. Menganalisis upaya-upaya yang dilakukan untuk mengidentifikasi dan 

mengatasi anomali dalam digitalisasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

di UPTD SD Negeri 107 Barru. 
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D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memperkaya Teori Adaptasi Teknologi dalam Pendidikan. 

b. Mengembangkan Kerangka Konseptual Digitalisasi Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. 

c. Memperkuat Pemahaman tentang Pedagogi Digital dalam Pendidikan 

Agama Islam. 

d. Menawarkan Perspektif Baru tentang Kurikulum Pendidikan Agama Islam 

di Era Digital. 

e. Dasar Pengembangan Metodologi Penelitian Pendidikan Berbasis Digital. 

2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan manfaat signifikan bagi peneliti. Peneliti akan 

mengembangkan kompetensi ilmiah melalui pengalaman langsung dalam 

mengidentifikasi masalah, merancang studi, menganalisis data, hingga 

merumuskan rekomendasi. Ini juga membantu memetakan tantangan nyata 

digitalisasi pendidikan di lapangan, mengungkap kesenjangan antara 

kebijakan dan praktik. Selain itu, penelitian ini membuka peluang publikasi 

dan jaringan profesional, serta memungkinkan peneliti untuk berkontribusi 

pada pengembangan kebijakan yang lebih realistis dan efektif di masa 

mendatang. 

b. Bagi sekolah, dapat mengidentifikasi masalah spesifik dalam digitalisasi 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam, memberikan diagnosis yang akurat 

alih-alih asumsi umum. Dengan data kuat, sekolah akan memiliki dasar 

pengambilan keputusan yang tepatuntuk program peningkatan kualitas. 

Penelitian ini juga menawarkan rekomendasi solusi berbasis bukti yang 

langsung bias diterapkan, membantu sekolah mengalokasikan sumber daya 
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lebih efisien. Pada akhirnya, ini akan mengarah pada peningkatan kualitas 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan peningkatan kapasitas guru 

secara berkelanjutan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Penelitian Relevan 

 Tinjauan penelitian relevan digunakan sebagai data pendukung dalam penelitian 

yang nantinya akan dilakukan peneliti selanjutnya. Disisi lain akan digunakan 

sebagai bahan perbandingan antara penelitian sekarang dan penelitian terdahulu, 

untuk mengetahui kekurangan atau kelebihan yang ada sebelumnya, serta untuk 

menggunakan pendapat sehingga penulis dapat mengambil penelitian yang 

berkaitan. 

 Pertama, Dedy Yansyah, et al., eds. ,dalam jurnalnya yang berjudul Penerapan 

Teknologi Digital dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Menuliskan 

dalam penelitian ini, pokok permasalahan yang dikaji mencakup beberapa aspek 

penting terkait penerapan teknologi digital dalam pembelajaran Pendidikan Agama 

Islam.Kesiapan guru menjadi fokus utama, dimana penelitian ini mengeksplorasi 

sejauh mana kompetensi guru dalam mengadaptasi dan memanfaatkan teknologi 

digital. Banyak guru yang mungkin belum terampil dalam menggunakan 

teknologi, yang dapat menghambat efektivitas pembelajaran. Selanjutnya, akses 

terhadap teknologi juga menjadi permasalahan, terutama terkait infrastruktur yang 

memadai seperti jaringan internet dan perangkat keras, yang dapat menciptakan 

kesenjangan antara siswa yang memiliki akses dan yang tidak. Penelitian ini juga 

menyoroti pentingnya pengembangan metode pembelajaran yang inovatif dan 

sesuai dengan karakteristik siswa di era digital, di mana penggunaan teknologi 

harus mampu meningkatkan pemahaman dan pengalaman belajar siswa, bukan 

hanya sebagai alat bantu. Selain itu, terdapat kebutuhan untuk mengembangkan 

kurikulum yang mengintegrasikan teknologi secara sistematis dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam, serta kebijakan pendidikan yang jelas dan terarah untuk 

mendukung penerapan teknologi digital. Tantangan dalam pembelajaran daring 
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juga diidentifikasi, seperti kurangnya disiplin belajar mandiri pada siswa dan 

kebutuhan akan bimbingan langsung dari guru. Penelitian ini juga mengeksplorasi 

peran teknologi, termasuk kecerdasan buatan dan media interaktif, dalam 

meningkatkan efektivitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan personalisasi 

pengalaman belajar siswa. Terakhir, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi 

dampak penerapan teknologi digital terhadap efektivitas dan interaktivitas 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam, serta bagaimana teknologi dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa.
8
 Hal yang mendasari pentingnya penelitian ini 

adalah bahwa dalam era digital yang terus berkembang, penerapan teknologi 

dalam pendidikan bukan hanya sebuah pilihan, tetapi merupakan suatu keharusan 

untuk memastikan bahwa pembelajaran Pendidikan Agama Islam tetap relevan 

dan efektif dalam membentuk karakter serta pemahaman siswa terhadap ajaran 

agama. 

 Kedua, Maryam Sulaeman, et al., eds. ,dalam jurnalnya yang berjudul 

Implementasi Teknologi Digital dalam Pendidikan Agama di Sekolah Dasar Juara: 

Upaya Meningkatkan Efektivitas. Menuliskan tentang pembelajaran penerapan 

teknologi digital dalam pendidikan agama di Sekolah Dasar merupakan 

keniscayaan di era digital ini, terutama untuk menarik minat generasi Alpha yang 

akrab dengan teknologi. Meskipun berpotensi besar meningkatkan efektivitas dan 

interaktivitas pembelajaran, tantangan utama meliputi kesenjangan keterampilan 

teknis dan ketersediaan peralatan memadai di kalangan guru dan siswa, 

sertaperlunya adaptasi kurikulum nasional agar lebih berpusat pada siswa dan 

sesuai dengan kebutuhan era digital. Diperlukan kolaborasi antara pendidik, orang 

tua, dan sekolah untuk memastikan penggunaan teknologi yang bijak dan 

meminimalisir dampak negatif, serta untuk menyediakan pelatihan dan sumber 

                                           
8
 Dedy Yansyah, et al., eds., “Penerapan Teknologi Digital dalam Pembelajaran Pendidikan 

AgamaIslam,”  Journal on Education 7, no. 02, (2025), h. 12756. 
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daya yang memadai bagi guru.
9
 Penerapan teknologi digital dalam pendidikan 

agama di Sekolah Dasar merupakan keniscayaan di era digital ini, terutama untuk 

menarik minat generasi Alpha yang akrab dengan teknologi. Meskipun berpotensi 

besar meningkatkan efektivitas dan interaktivitas pembelajaran, tantangan utama 

meliputi kesenjangan keterampilan teknis dan ketersediaan peralatan memadai di 

kalangan guru dan siswa, serta perlunya adaptasi kurikulum nasional agar lebih 

berpusat pada siswa dan sesuai dengan kebutuhan era digital.Diperlukan 

kolaborasi antara pendidik, orang tua, dan sekolah untuk memastikan penggunaan 

teknologi yang bijak dan meminimalisir dampak negatif, serta untuk menyediakan 

pelatihan dan sumber daya yang memadai bagi guru.Namun, di tengah hiruk-pikuk 

inovasi ini, esensi pengajaran agama tak boleh hilang.Nilai-nilai luhur harus tetap 

terpancar, tak sekadar digantikan oleh layar.Teknologi hanyalah alat, pembentuk 

karakterlah tujuannya, agar iman tak lapuk oleh zaman, melainkan makin kokoh 

teruji. 

 Ketiga,menurut Dwi Yulia Ulfiani, et al., eds.,dalam jurnalnya yang berjudul 

„Permasalahan Penggunaan Media Pembelajaran PAI Berbasis TIK di SMP Al 

Banna Kota Denpasar. Dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

(PAI) di SMP Al Banna, meskipun telah didukung oleh berbagai definisi dan 

potensi media pembelajaran berbasis TIK, terdapat anomali signifikan dalam 

penerapannya. Ketersediaan infrastruktur dasar seperti laptop, LCD, proyektor, 

dan WiFi belum mampu mengubah dominasi metode klasik seperti ceramah. 

Penggunaan media telekomunikasi seperti grup WhatsApp, GoogleMeet, dan PPT, 

yang seharusnya mempermudah dan memotivasi siswa, justru cenderung monoton 

dan hanya berujung pada kegiatan evaluasi, tanpa adanya arahan materi dan 

refleksi yang responsif dari guru. Ini menciptakan lingkungan belajar yang kurang 

interaktif dan menghambat tercapainya tujuan pembelajaran secara optimal, 

                                           
9
 Maryam Sulaeman, et al., eds., “Implementasi Teknologi Digital dalam PendidikanAgama 

di Sekolah Dasar Juara: Upaya MeningkatkanEfektivitas,”  JSTAF:Siddiq, Tabligh, Amanah, Fathonah 

4, no. 01, (2025), h. 205. 
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sehingga siswa mengalami penurunan motivasi dan daya kritis.Kesenjangan 

antara teori dan praktik ini diperparah olehketidakmerataan inovasi dalam 

penggunaan media TIK di kalangan guru PAI. Meskipun ada beberapa guru yang 

sudah memanfaatkan Google Form, Zoom, dan membuat video pembelajaran, 

praktik inovatif ini belum menjadi standar menyeluruh. Akibatnya, siswa merasa 

bosan, kurang semangat, dan orang tua pun merasakan adanya beban tambahan. 

Hal ini menunjukkan bahwa permasalahan utama terletak pada pemanfaatan 

media TIK yang belum optimal dan kurang kreatif oleh guru, yang seharusnya 

mampu mengembangkan variasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam untuk 

meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai keagamaan.
10

 

Terlebih lagi, anomali ini bukan sekadar masalah teknis atau ketersediaan 

fasilitas, melainkan lebih dalam menyentuh aspek pedagogis dan kreativitas guru. 

Digitalisasi seharusnya menjadi katalisator untuk perubahan paradigma 

pembelajaran, dari yang berpusat pada guru menjadi berpusat pada siswa, 

memfasilitasi pembelajaran yang lebih personal, interaktif, dan relevan dengan 

kehidupan sehari-hari siswa. Namun, dalam kasus ini, media digital justru 

direduksi fungsinya hanya sebagai alat administratif atau pengganti papan tulis, 

gagal menggali potensi penuhnya untuk memantik motivasi intrinsik dan 

kemampuan berpikir kritissiswa dalam konteks Pendidikan Agama Islam. Ini 

mengindikasikan adanya kebutuhan mendesak untuk meningkatkankapasitas 

adaptif dan inovatif guru Pendidikan Agama Islam dalam merancang pengalaman 

belajar yang benar-benar transformatif dengan dukungan TIK, bukan hanya 

sekadar mengadopsi alatnya tanpa perubahan metodologi yang berarti. 

  Keempat, Bainar dalam jurnalnya yang berjudul „Peluang dan Tantangan 

Digitalisasi bagi Pendidikan Agama Islam‟. Menuliskan tentang di tengah 

pesatnya perkembangan teknologi, pendidikan Islam menghadapi tantangan dan 

                                           
10

 Dwi Yulia Ulfiani, et al., eds., “Permasalahan Penggunaan Media Pembelajaran 

PAIBerbasis TIK di SMP Al Banna Kota Denpasar,” AL-AFKAR: Journal for Islamic Studies7, no. 04 

(2024), h. 1469. 
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peluang besar. Digitalisasi mengubah cara belajar, mengakses informasi, dan 

berinteraksi, namun juga menimbulkan masalah kesenjangan akses internet dan 

kemampuan digital. Jika tidak diatasi, hal ini dapat menghambat penyebaran dan 

pemahaman agama islam melalui media digital. Meski begitu, teknologi digital 

membawa dampak positif berupa inovasi pembelajaran, peningkatan efisiensi, 

dan kemampuan siswa dalam menghadapi risiko penyalahgunaan teknologi. 

Integrasi kecerdasan buatan, misalnya, memungkinkan pembelajaran yang lebih 

personal. Intinya, pendidikan Islam harus memanfaatkan teknologi secara bijak 

untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia demi masa depan yang lebih 

baik di dunia dan akhirat, serta mengatasi kesenjangan aksesibilitas agar manfaat 

digital dapat dirasakan semua.
11

 Selain itu, pemanfaatan teknologi digital dalam 

pendidikan Islam juga mendorong terbentuknya lingkungan belajar yang lebih 

adaptif dan inklusif. Dengan berbagai platform dan sumber daya online, siswa 

dari latar belakang berbeda dan dengan gaya belajar yang bervariasi dapat 

mengakses materi agama secara lebih mudah dan personal. Ini tidak hanya 

memperkaya pengalaman belajar, tetapi juga membantu mempersiapkan generasi 

muda untuk berpartisipasi aktif dalam masyarakat global yang semakin 

terhubung, selaras dengan nilai-nilai islam yang relevan di era digital. 

Kelima, Zaimatus Sholikhah, et al., eds,. Dalam jurnalnya yang berjudul 

„Implementasi Literasi Digital dalam Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Madrasah‟ menuliskan.Pendidikan Agama Islam  menghadapi tantangan besar di 

era digital, terutama dengan kualitas pendidikan Islam di Indonesia yang masih 

tertinggal dibandingkan negara tetangga dan rendahnya prestasi akademik siswa 

PendidikanAgamaIslam berdasarkan data PISA. Meskipun literasi digital diakui 

penting untuk meningkatkan motivasi dan pemahaman siswa terhadap ajaran 

agama, serta membantu mereka menyaring informasi, implementasinya masih 

                                           
11

 Bainar, “Peluang dan Tantangan Digitalisasi Bagi Pendidikan Agama Islam,” Baitul 

Hikmah: Jurnal Ilmiah Keislaman2no.02 (2024), h. 74. 
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menjadi fokus penelitian. Guru-guru Pendidikan Agama Islam harus membekali 

siswa dengan kompetensi digital, meningkatkan kesadaran akan dampak media 

digital, mempermudah akses informasi yang bijak, dan mengatasi penurunan 

motivasi belajar siswa akibat metode pengajaran yang monoton.Padahal, guru 

sebagai penggerak utama pembelajaran sudah banyak menggunakan media digital, 

dan berbagai sarana seperti Classroom, Filmora, dan E-ujian telah disediakan. 

Namun, isu utama yang muncul adalah bagaimana mengimplementasikan literasi 

digital secara efektif agar benar-benar dapat meningkatkan motivasi, daya kritis, 

dan pemahaman siswa dalam pembelajaran PendidikanAgamaIslam, sekaligus 

memastikan konten yang relevan dan sesuai nilai agama. Penelitian ini akan 

berfokus pada analisis implementasi literasi digital dalam pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di madrasah, untuk menjawab tantangan dan 

permasalahan yang muncul dalam pemanfaatan teknologi di era digital.
12

 

Tantangan digitalisasi PendidikanAgamaIslam semakin kompleks mengingat 

paradoks antara ketersediaan sarana digital dengan hasil belajar yang belum 

optimal. Guru sudah dibekali beragam platform, namun permasalahan mendasar 

terletak pada bagaimana transformasi pedagogis terjadi. Literasi digital bukan 

hanya tentang penggunaan alat, tetapi tentang menciptakan pengalaman belajar 

Pendidikan Agama Islam yang imersif, interaktif, dan relevan agar siswa tak hanya 

menguasai materi, tetapi juga mampu menginternalisasi nilai-nilai agama dalam 

konteks kehidupan modern mereka. Inilah esensi anomali yang perlu diurai, yaitu 

bagaimana teknologi yang seharusnya mempermudah, justru belum mampu 

mengangkat kualitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam secara signifikan. 

 Pada penelitian ini penulis menggunakan telaah dengan mencari jurnal 

penelitian yang telah dilakukan penelitian oleh peneliti sebelumnya untuk 

menjadikan perbandingan antara penelitian yang di lakukan saat ini dan penelitian 

                                           
12

 Zaimatus Sholikhah, et al., eds.,“Implementasi Literasi Digital dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Madrasah,” Jurnal Mu’allim 7, no. 01 (2025), h. 39. 
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terdahulu serta memudahkan dalam mengetahui perbedaan dan persamaan dalam 

penelitian yang disajikan dalam tabel berikut ini: 

Tabel 2.1. Perbandingan Penelitian Relevan 

No. 

Nama 

& 

Judul Penelitian 

Hasil Penelitian Perbedaan 

1. Dedy  Yansyah, 

et al., eds., dalam 

jurnalnya yang 

berjudul 

Penerapan 

Teknologi Digital 

dalam 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam. 

Penerapan teknologi 

digital meningkatkan 

efektivitas 

pembelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam melalui 

interaktivitas dan 

akses materi 

mendalam, meski 

tantangan kesenjangan 

akses, kesiapan guru, 

dan disiplin siswa 

menuntut sinergi 

antara guru, sekolah, 

orang tua, dan 

pemerintah. 

 

Secara umum 

menunjukkan bahwa 

teknologi digital 

meningkatkan 

efektivitaspembelajaran 

PendidikanAgamaIslam, 

meski ada tantangan akses 

dan guru. Namun, 

penelitian di UPTD SD 

Negeri 107 Barru adalah 

anomali karena digitalisasi 

di sana justru gagal atau 

tidak optimal, mungkin 

karena kendala 

infrastruktur yang ekstrem 

atau minimnya kerja sama 

antar pihak. 

2. Maryam 

Sulaeman, et al., 

eds.,dalam 

jurnalnya yang 

berjudul 

Implementasi 

Teknologi Digital 

dalam Pendidikan 

Agama di 

Sekolah Dasar 

Juara: Upaya 

Integrasi teknologi di 

SD Juara Jakarta 

Timur membawa 

dampak positif pada 

pembelajaran, 

ekstrakurikuler, dan 

spiritual,menciptakan 

lingkungan holistic 

bagi siswa. Meskipun 

ada tantangan seperti 

pelatihan guru dan 

Penelitian Maryam 

Sulaeman ditekankan pada 

efektivitas penggunaan 

teknologi digital untuk 

meningkatkan kualitas 

pendidikan agama di 

sekolah dasar, sementara 

penelitian di UPTD SD 

Negeri 107 Barru lebih 

menyoroti permasalahan 

dan anomali yang terjadi 
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Meningkatkan 

Efektivitas. 

infrastruktur,kombinas

iteknologi dan nilai 

agama menjadikan 

sekolah ini model 

untuk mencetak 

generasi cakap 

teknologi, berkarakter, 

dan beriman. 

dalam penerapan 

digitalisasi pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam 

(PAI), seperti kesenjangan 

antara teknologi yang ada 

dan penerapan yang efektif 

di lapangan. 

3. Dwi Yulia 

Ulfiani, et al., 

eds., dalam 

jurnalnya yang 

berjudul„ 

Permasalahan 

Penggunaan 

Media 

Pembelajaran PAI 

Berbasis TIK di 

SMP Al Banna 

Kota Denpasar. 

Penerapan digitalisasi 

pembelajaran 

Pendidikan Agama 

Islam di SMP Al 

Banna Denpasar 

menghadapi anomali 

serius karena 

keterampilan TIK guru 

PAI masih rendah, 

kekhawatiran konten 

tidak sesuai nilai 

agama, kesulitan 

integrasi aspek 

keagamaan, dan 

keterbatasan 

infrastruktur. Solusi 

yang diusulkan 

mencakup pelatihan 

TIK guru, 

pengembangan konten 

PAI relevan, 

pembuatan platform 

khusus PAI, serta 

optimalisasi dan 

evaluasi berkelanjutan 

untuk menjembatani 

kesenjangan 

digitalisasi ini. 

Penelitian di SMP Al 

Banna Denpasar 

mengidentifikasi anomali 

umum 

digitalisasiPendidikanAga

maIslam, seperti kurangnya 

keterampilan guru dan 

infrastruktur. Sebaliknya, 

penelitian di UPTD 

SDNegeri 107 Barru 

berpotensi mengungkap 

anomali yang lebih spesifik 

dan tidak terduga, seperti 

penyimpangan kebijakan 

atau hambatan unik di 

lokasi tersebut, mengingat 

perbedaan jenjang sekolah 

dan fokus penelitian pada 

"anomali" yang mendalam. 
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4. Bainar dengan 

jurnalnya yang 

berjudul „Peluang 

dan Tantangan 

Digitalisasi bagi 

Pendidikan 

Agama Islam‟ 

Pendidikan di era 

digitalisasi 

menghadapi tantangan 

besar, terutama pada 

kurangnya 

pemahaman dan 

keterampilan digital 

guru. Pendidikan 

Islam juga 

menghadapi tantangan 

di bidang teknologi 

(keakraban siswa 

dengan alat digital), 

ilmu (pemisahan ilmu 

agama dan umum), 

penilaian 

(pembentukan 

karakter), 

penyampaian materi 

(butuh metode 

kreatif), dan geografis 

(ketersediaan tenaga 

pendidik). Tujuan 

utamanya adalah agar 

siswa dan guru dapat 

memanfaatkan 

teknologi digital untuk 

pembelajaran yang 

lebih baik dan 

pembentukan karakter. 

Salah satu perbedaan 

utama antara kedua 

penelitian ini adalah fokus 

dan cakupannya.  Tidak 

hanya guru yang tidak 

memiliki keterampilan 

digital yang cukup, tetapi 

juga siswa yang memiliki 

keterbatasan teknologi, dan 

kesulitan geografis adalah 

beberapa dari banyak 

tantangan yang dihadapi 

pendidikan Islam di era 

digitalisasi.  Tujuannya 

adalah untuk mendorong 

orang untuk menggunakan 

teknologi untuk 

membangun karakter yang 

lebih baik.Sebaliknya, 

penelitian "anomali 

penerapan digitalisasi 

pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di UPTD 

SDNegeri 107 Barru" akan 

mempelajari kasus khusus 

atau kesalahan dalam 

penerapan digitalisasi 

PendidikanAgamaIslam. 

Penelitian ini mungkin 

akan berkonsentrasi pada 

mengapa ada hasil atau 

fitur yang tidak biasa di 

lokasi tertentu ini daripada 

pada masalah umum yang 

berlaku di banyak tempat. 

5. Zaimatus Literasi digital guru Perbedaan utama kedua 
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Sholikhah, et al., 

eds,. Dalam 

jurnalnya yang 

berjudul 

„Implementasi 

Literasi Digital 

dalam 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Agama Islam di 

Madrasah‟ 

Pendidikan Agama 

Islamdi madrasah 

sebagai kemampuan 

kunci dalam mengajar 

dengan teknologi. 

Implementasi literasi 

digital secara efektif 

melalui perencanaan, 

pelaksanaan, dan 

evaluasiterbukti 

meningkatkan 

minatbaca 

siswadanmempersiapk

an mereka 

menghadapi tantangan 

era digital. Faktor 

usia, tingkat 

pendidikan, dan status 

ekonomi juga 

memengaruhi literasi 

digital, sehingga 

dorongan 

berkelanjutan untuk 

mengintegrasikannya 

dalam kurikulum PAI 

sangatlah penting. 

penelitian ini adalah 

cakupan dan fokusnya. 

Penelitian yang Anda 

berikan membahas literasi 

digital guru Pendidikan 

Agama Islamdi madrasah 

secara umum, melihat 

dampaknya pada siswa 

serta faktor yang 

memengaruhinya. 

Sebaliknya, penelitian 

"anomali penerapan 

digitalisasi pembelajaran 

PAI di UPTD SDNegeri 

107 Barru" akan 

menginvestigasi kasus unik 

atau penyimpangan dalam 

digitalisasi PAI, berfokus 

pada lokasi spesifik 

tersebut. 

 

Berdasarkan kajian terhadap penelitian terdahulu, kebaharuan (novelty) dalam 

penelitian “Anomali Penerapan Digitalisasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

UPTD SD Negeri 107 Barru” terletak pada fokus analisis yang secara spesifik mengkaji 

fenomena anomali atau ketidaksesuaian antara konsep ideal digitalisasi pembelajaran PAI 

dan realitas praktik di tingkat sekolah dasar negeri. Penelitian Dedy Yansyah et al. dan 

Maryam Sulaeman et al. lebih menekankan pada kesiapan guru, akses teknologi, 

efektivitas, serta urgensi integrasi teknologi digital secara umum dalam pembelajaran PAI. 
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Sementara itu, penelitian ini tidak hanya melihat aspek kesiapan dan implementasi, tetapi 

secara mendalam mengungkap paradoks pemanfaatan teknologi, yakni kondisi ketika 

fasilitas digital telah tersedia namun belum mampu mentransformasi metode, interaksi, dan 

kualitas pembelajaran PAI secara substantif. 

Kebaharuan berikutnya terletak pada pendekatan kontekstual dan mikro di lingkungan 

UPTD SD Negeri 107 Barru. Berbeda dengan penelitian Dwi Yulia Ulfiani et al. yang 

dilakukan di jenjang SMP dan Zaimatus Sholikhah et al. yang berfokus pada madrasah 

serta literasi digital, penelitian ini menempatkan sekolah dasar negeri sebagai locus 

penelitian dengan karakteristik peserta didik, budaya sekolah, dan kebijakan internal yang 

berbeda. Dengan demikian, penelitian ini memberikan kontribusi empiris baru mengenai 

bagaimana digitalisasi pembelajaran PAI di tingkat sekolah dasar masih terjebak pada 

penggunaan teknologi secara administratif dan simbolik, bukan pedagogis dan 

transformatif. 

Selain itu, penelitian ini memiliki kebaruan pada kerangka analisis anomali pedagogis, 

yakni memandang digitalisasi bukan sekadar persoalan teknis, infrastruktur, atau literasi 

digital, tetapi sebagai masalah perubahan paradigma pembelajaran. Jika penelitian Bainar 

lebih menekankan peluang dan tantangan digitalisasi secara normatif dan makro, maka 

penelitian ini menyoroti bagaimana digitalisasi justru gagal menggeser pembelajaran PAI 

dari teacher-centered ke student-centered. Teknologi yang idealnya menjadi katalis inovasi, 

dalam konteks ini justru mengalami reduksi fungsi menjadi alat presentasi dan pemenuhan 

tuntutan kebijakan. 

Dengan demikian, kebaharuan penelitian ini terletak pada kontribusinya dalam 

mengungkap akar anomali digitalisasi pembelajaran PAI yang bersifat pedagogis, kultural, 

dan struktural secara bersamaan, khususnya di sekolah dasar negeri. Penelitian ini tidak 

hanya memperkaya khazanah studi digitalisasi Pendidikan Agama Islam, tetapi juga 

menawarkan perspektif kritis bahwa keberhasilan digitalisasi tidak ditentukan oleh 

ketersediaan teknologi semata, melainkan oleh transformasi cara berpikir, perencanaan 
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pembelajaran, dan komitmen pedagogis guru dalam menginternalisasi nilai-nilai PAI 

melalui media digital. 

B. Landasan Teoritis  

1. Teori Kontruktivisme 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah dasar memiliki peran 

yang sangat penting dalam membentuk karakter dan moral siswa. Dalam 

kontek sini, penerapan teori konstruktivisme dapat memberikan pendekatan 

yang lebih efektif dalam proses pembelajaran. Dimana Guru harus dituntut 

untuk menyelaraskan metode pendidikan sesuai dengan zaman dan tidak 

berpegang pada metode pengajaran lama (konvensional). Teori 

konstruktivisme menekankan bahwa siswa membangun pengetahuan mereka 

sendiri melalui pengalaman dan interaksi dengan lingkungan. Oleh karena itu, 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang berbasis konstruktivisme dapat 

membantu siswa memahami nilai-nilai agama secara lebih mendalam dan 

relevan dengan kehidupan sehari-hari. 

Salah satu prinsip utama dari konstruktivisme adalah bahwa siswa 

belajar lebih baik ketika mereka terlibat aktif dalam proses pembelajaran. 

Guru Pendidikan Agama Islam dapat membuat kelas interaktif dengan diskusi 

kelompok, proyek kolaboratif, dan kegiatan praktis. Siswa misalnya, dapat 

diajak untuk berpartisipasi dalam kegiatan amal dan sosial yang 

mencerminkan nilai-nilai Islam, seperti berbagi dengan sesama. Dengan cara 

ini, siswa tidak hanya memperoleh pemahaman teoretis tetapi juga 

menginternalisasi prinsip-prinsip melalui pengalaman pribadi mereka. Hal ini 

sejalan dengan keyakinan Supriyadi bahwa pembelajaran yang melibatkan 

partisipasi aktif siswa dapat meningkatkan pemahaman siswa tentang materi 
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ajar.
13

 Dengan melibatkan siswa dalam pengalaman nyata yang relevan 

dengan nilai-nilai yang diajarkan, mereka tidak hanya belajar secara kognitif, 

tetapi juga mengembangkan empati dan keterampilan sosial yang penting 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 Konstruktivisme juga menekankan pentingnya konteks dalam 

pendidikan. Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, konteks budaya 

dan sosial siswa harus dipertimbangkan. Sehingga guru dapat memahami 

bagaimana ajaran agama relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa, guru 

harus mengaitkan pelajaran dengan kehidupan sehari-hari siswa. Ketika guru 

berbicara tentang akhlak, mereka dapat menggunakan contoh yang dekat 

dengan kehidupan siswa, seperti bagaimana mereka berperilaku baik di 

sekolah maupun di rumah. Dengan cara ini, lebih mudah bagi siswa untuk 

memahami dan menerapkan prinsip-prinsip tersebut dalam kehidupan mereka. 

Rahmawati menekankan bahwa relevansi konteks social dalam pembelajaran 

dapat meningkatkan semangat dan pemahaman siswa.
14

 

Konstruktivisme juga mendorong siswa untuk bekerjasama satu sama 

lain. Dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, kolaborasi dapat 

dilakukan melalui diskusi kelompok atau proyek bersama yang melibatkan 

tema-tema agama. Dengan bekerjasama, siswa dapat saling berbagi 

pandangan dan pengalaman, yang akan meningkatkan pemahaman mereka 

tentan gajaran Islam. Selain itu, kolaborasi ini juga dapat membangun rasa 

solidaritas dan kebersamaan, yang merupakan nilai penting dalam ajaran 

Islam. Hidayati berpendapat bahwa kerjasama tim dalam pembelajaran dapat 

                                           
13

 Supriyadi, “Implementasi Pembelajaran Konstruktivisme dalam Pendidikan Agama Islam,” 

Jurnal Pendidikan Agama Islam5, no. 01, (2020), h. 23. 
14

Rahmawati, “Konstruktivisme dalam Pembelajaran PAI di Sekolah Dasar,”  Jurnal Ilmiah 

Pendidikan Dasar 4, no. 02, (2021), h. 13. 
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membuat lingkungan belajar yang lebih dinamis dan interaktif.
15

 Dengan 

demikian, kolaborasi tidakhanya memperkaya wawasan siswa, tetapi juga 

memperkuat ikatan sosial di antara mereka, yang pada gilirannya menciptakan 

komunitas belajar yang lebih harmonis dan mendukung. 

Dalam era digital saatini, penerapan teori konstruktivisme dalam 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam dapat diperkuat melalui penggunaan 

teknologi informasi dan komunikasi. Dengan memanfaatkan platform 

pembelajaran online, guru dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih 

interaktif dan kolaboratif, dimana siswa dapat berdiskusi, berbagi 

pengalaman, dan mengakses sumber belajar yang beragam dari mana saja. 

Digitalisasi ini tidak hanya memperluas jangkauan pembelajaran, tetapi juga 

memungkinkan siswa untuk terlibat dalam kegiatan yang mencerminkan nilai-

nilai islam secara lebih luas, seperti proyek sosial yang dapat dilakukan secara 

virtual, sehingga mereka tetap terhubung dengan komunitas dan nilai-nilai 

yang diajarkan. 

2. Technology Acceptance Model (TAM) 

Technology Acceptance Model (TAM) adalah salah satu kerangka teori 

yang paling banyak digunakan untuk memprediksi penerimaan pengguna 

terhadap teknologi informasi. Dikembangkan oleh Davis pada tahun 1989, 

TAM berfokus pada dua variabel utama yang memengaruhi niat penggunaan 

teknologi: Perceived Usefulness (Kegunaan yang Dirasakan) dan Perceived 

Ease of Use (Kemudahan Penggunaan yang Dirasakan).
16

 Model ini 

berasumsi bahwa jika pengguna merasa suatu teknologi bermanfaat dan 

mudah digunakan, mereka akan lebih cenderung untuk menerimanya dan 

menggunakannya secara berkelanjutan. Dalam konteks digitalisasi 

                                           
15

Hidayati, “Peran Konteks Sosial dalam Pembelajaran PAI,” Jurnal Pendidikan dan 

Kebudayaan 6, no. 03, (2022), h. 30. 
16

 Davis, F. D. “Perceived usefulness, perceived ease of use, and user acceptance of 

information technology.”MIS Quarterly 13 no. 03,(1989), h. 319-340. 
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pembelajaran Pendidikan Agama Islam, pemahaman terhadap TAM menjadi 

krusial untuk memastikan keberhasilan adopsi platform dan sumber daya 

digital. 

Persepsi kemanfaatan dalam konteks digitalisasi pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam mengacu pada sejauh mana seorang guru atau siswa 

Pendidikan Agama Islam meyakini bahwa penggunaan teknologi digital 

(misalnya, platform e-learning, aplikasi pembelajaran Al-Qur'an, atau video 

edukasi islami) akan meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses belajar 

mengajar. Jika guru Pendidikan Agama Islam merasa bahwa penggunaan 

teknologi tersebut akan mempermudah penyampaian materi, meningkatkan 

pemahaman siswa, atau memungkinkan akses ke sumber belajar yang lebih 

luas, maka niat mereka untuk mengadopsi teknologi tersebut akan tinggi. 

Sebaliknya, jika mereka melihat teknologi sebagai beban tambahan, tidak 

relevan dengan esensi pembelajaran agama, atau bahkan mengganggu nilai-

nilai intrinsik Pendidikan Agama Islam, maka persepsi kemanfaatannya akan 

rendah, berujung pada penolakan atau adopsi yang minim. Anomali seperti 

keterbatasan kompetensi pedagogi digital guru Pendidikan Agama Islam yang 

cenderung memindahkan metode konvensional ke media digital tanpa 

mendesain pengalaman belajar yang relevan, serta kurangnya ketersediaan 

dan kualitas konten Pendidikan Agama Islam digital yang interaktif dan sesuai 

kurikulum, secara langsung menurunkan persepsi kemanfaatan teknologi 

tersebut bagi guru dan siswa. 

Selain kemanfaatan, persepsi kemudahan penggunaan juga memegang 

peranan krusial. Dalam konteks anomali penerapan digitalisasi Pendidikan 

Agama Islam, kemudahan penggunaan mencerminkan sejauh mana guru dan 

siswa Pendidikan Agama Islam meyakini bahwa penggunaan teknologi digital 

tidak memerlukan usaha yang besar dan mudah dipahami. Jika platform atau 

aplikasi digitalisasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam terlalu rumit, 
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antarmuka pengguna tidak intuitif, atau membutuhkan keahlian teknis yang 

tinggi, maka pengguna akan enggan untuk menggunakannya, bahkan jika 

mereka menyadari manfaatnya. Hal ini sering terjadi di lingkungan 

pendidikan yang kurang didukung infrastruktur teknologi atau kurangnya 

pelatihan yang memadai bagi guru, sehingga menciptakan hambatan 

signifikan terhadap adopsi teknologi. Keterbatasan akses, seperti ketersediaan 

perangkat atau koneksi internet yang tidak stabil, juga secara tidak langsung 

memengaruhi persepsi kemudahan penggunaan.
17

 

Niat perilaku (behavioral intention) untuk menggunakan teknologi, 

sebagai hasil dari persepsi kemanfaatan dan kemudahan penggunaan, 

merupakan prediktor langsung dari penggunaan aktual. Dalam kasus 

digitalisasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam, niat perilaku ini dapat 

dipengaruhi oleh faktor-faktor internal dan eksternal. Faktor internal 

mencakup motivasi guru atau siswa untuk berinovasi dan beradaptasi dengan 

perubahan. Sementara itu, faktor eksternal dapat berupa dukungan dari 

institusi pendidikan, ketersediaan pelatihan, atau kebijakan yang mendorong 

penggunaan teknologi. Anomali sering muncul ketika niat perilaku tidak 

diterjemahkan menjadi penggunaan aktual, misalnya karena adanya hambatan 

praktis atau resistensi budaya yang tidak sepenuhnya terakomodasi dalam 

model TAM klasik. Minat dan kesiapan peserta didik yang bervariasi serta 

keterbatasan perangkat pribadi di rumah juga menjadi anomali yang 

menunjukkan kesenjangan antara niat dan penggunaan aktual.
18

 

Integrasi TAM dengankonteks Pendidikan Agama Islam juga 

perlumempertimbangkanaspek-aspekunikdaridisiplinilmuini. Pembelajaran 
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190. 
18

 Mustofa, A., Rahmawati, S., & Kurniawan, D. “Faktor-faktor yang Mempengaruhi Adopsi 

Teknologi Pembelajaran Digital di Pesantren: Pendekatan Technology Acceptance Model.”Jurnal 

Pendidikan Islam Nusantara 4 no. o1(2023), h. 45-60. 



25 

 

 

Pendidikan Agama Islam tidak hanya tentang transfer pengetahuan, tetapi 

juga pembentukan karakter, nilai, dan moralitas. Kekhawatiran tentang 

bagaimana teknologi dapat memengaruhi aspek-aspek non-kognitif ini bisa 

menjadi faktor penghambat penerimaan. Misalnya, kekhawatiran bahwa 

pembelajaran daring dapat mengurangi interaksi personal antara guru dan 

siswa yang penting dalam pembentukan akhlak, atau bahwa penggunaan 

media digital dapat menggeser fokus dari pemahaman esensi agama keaspek 

hiburan semata. Aspek-aspek nilai dan spiritual ini seringkali tidak secara 

eksplisit ditangkap oleh konstruk standar dalam TAM, sehingga memerlukan 

adaptasi atau penambahan variabel untuk menjelaskan anomali yang terjadi. 

Beberapa studi di Indonesia telah mengkaji penerapan TAM dalam 

konteks pendidikan dan teknologi informasi. Misalnya, mengonfirmasi bahwa 

persepsi kemanfaatan dan kemudahan penggunaan berpengaruh signifikan 

terhadap minat penggunaan teknologi pembelajaran. Demikian pula, riset oleh 

menunjukkan bahwa dukungan institusional dan pelatihan yang memadai 

dapat memperkuat niat guru untuk mengadopsi teknologi digital. Namun, 

masih sedikit penelitian yang secara spesifik membahas anomali dalam 

digitalisasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan kerangka TAM 

yang diperkaya, terutama dengan mempertimbangkan faktor-faktor kultural 

dan religius yang memengaruhi adopsi teknologi di kalangan komunitas 

Pendidikan Agama Islam, yang menjadi fokus utama. 

Oleh karena itu, untuk memahami anomali dalampenerapan digitalisasi 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam secara holistik, perlu dilakukan 

modifikasi atau perluasan terhadap model TAM. Variabel-variabel seperti 

kepercayaan terhadap teknologi (trust in technology), norma subjektif 

(subjective norm) dari komunitas agama, atau bahkan faktor budaya dan 

religius spesifik (misalnya, kesesuaian dengan syariat atau tradisi pesantren) 

perlu dipertimbangkan sebagai faktor yang memengaruhi persepsi 
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kemanfaatan dan kemudahan penggunaan, atau bahkan niat perilaku secara 

langsung. Dengan demikian, analisis anomali ini tidak hanya berhenti pada 

faktor teknis dan fungsional, tetapi juga merangkul dimensi sosiokultural dan 

spiritual yang inheren dalam konteks pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

di Indonesia.  

3. Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar 

a. Pendidikan Agama Islam 

 Menurut M. Ali, Pendidikan Agama Islam adalah proses pembelajaran 

yang bertujuan untuk menghasilkan individu yang beriman, bertaqwa, dan 

berakhlak mulia. Dia mendefinisikan pendidikan agama Islam sebagai 

usaha sistematis untuk mengajarkan siswa nilai-nilai, ajaran, dan praktik 

agama Islam dengan tujuan membentuk karakter dan moral yang sesuai 

dengan ajaran Islam.
19

 

 Pendidikan agama Islam tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi 

juga merupakan proses penting untuk membangun karakter siswa.  Dalam 

hal ini, pendidikan agama sangat penting untuk membangun identitas moral 

dan spiritual individu. Identitas ini sangat penting untuk menghadapi 

tantangan kehidupan di masyarakat yang semakin kompleks. Dengan 

menginternalisasi ajaran dan prinsip Islam, siswa diharapkan dapat 

menumbuhkan sikap dan perilaku yang mencerminkan iman dan 

ketaqwaan mereka, sehingga mereka dapat berkontribusi positif dalam 

lingkungan sosial mereka. 

 Pendidikan agama yang baik juga dapat membantu siswa memahami 

dan menghargai perbedaan serta membangun toleransi dan rasa saling 

menghormati, yang merupakan komponen penting dalam kehidupan 

berbangsa dan bernegara. Dengan demikian, pendidikan agama Islam 
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berfungsi sebagai fondasi yang kokoh untuk membentuk generasi yang 

tidak hanya cerdas secara akademis tetapi juga memiliki karakter yang kuat 

dan moral yang baik. 

a. Tujuan Pendidikan Agama Islam 

Tujuan pendidikan agama Islam di sekolah dasar dapat didefinisikan 

sebagai serangkaian tujuan yang ingin dicapai melalui proses pembelajaran 

agama Islam, dengan tujuan untuk membentuk karakter, moral, dan 

spiritual siswa. Pendidikan agama islam merupakan bagian yang integral 

dari sistem pendidikan nasional yang bertujuan membentuk manusia yang 

beriman, bertaqwa dan berakhlak mulia. Tujuan ini sejalan dengan konsep 

tarbiyah islamiyah yang menekankan pada pembentukan karakter dan 

kepribadian seorang muslim dan muslimah. 

Tujuan utama pendidikan islam dapat dicapai melalui proses 

pengajaran. Dalam buku yang ditulis oleh Ramayulis, menjelaskan  bahwa 

tujuan pendidikan islam yaitu meningkatkan pengetahuan, pemahaman, 

ketaqwaan dan pemahaman siswa terhadap islam, agar menjadi umat islam 

yang bertaqwa kepada Allah SWT dan menjadi mulia dalam kehidupan 

pribadi, komunal, bernegara, dan hidup berbangsa. Hal ini juga bertujuan 

untuk memperluas pendidikan ketingkat yang lebih tinggi.
20

 Berikut ini 

adalah beberapa tujuan pendidikan agama Islam di sekolah dasar: 

1) Pembentukan Karakter dan Moral 

Membangun karakter siswa dengan nilai-nilai seperti kejujuran, 

disiplin, tanggung jawab, dan rasa hormat terhadap orang lain.  Tujuan 

pendidikan agama Islam adalah untuk menanamkan nilai-nilai moral 

yang sesuai dengan ajaran Islam. 

2) Peningkatan Iman dan Taqwa 
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Meningkatkan iman dan ketakwaan siswa kepada Allah SWT. 

Tujuan pendidikan agama Islam adalah untuk menumbuhkan kesadaran 

spiritual siswa sehingga mereka dapat melaksanakan ibadah dengan 

baik dan memahami makna setiap ajaran agama. 

3) Pemahaman Ajaran Agama 

Memberi siswa pemahaman yang mendalam tentang ajaran Islam, 

termasuk rukun iman, rukun Islam, dan tata cara ibadah. Tujuan ini 

penting agar siswa dapat mengamalkan ajaran agama dalam kehidupan 

sehari-hari. 

4) Integrasi dalam Keseharian 

Tujuannya adalah agar siswa dapat memahami relevansi ajaran 

agama dalam konteks sosial dan budaya mereka dan menerapkannya 

keberbagai aspek kehidupan mereka. 

5) Pendidikan Toleransi dan Kerukunan 

Siswa di didik tentang pentingnya toleransi dan kerukunan antar 

umat beragama. Tujuan pendidikan agama Islam adalah untuk 

menghasilkan siswa yang menghargai perbedaan dan hidup bersama 

dengan damai. 

b. Materi Pendidikan Agama Islam 

1) Aqidah 

Aqidah dalam Islam merujuk pada pokok-pokok kepercayaan yang 

harus diyakini dan diterima oleh setiap Muslim. Salah satu aspek 

terpenting dari aqidah adalah rukun iman, yang terdiri dari enam pokok 

ajaran yang menjadi dasar kepercayaan seorang Muslim. Rukun iman 

ini mencakup: 

a) Iman kepada Allah 

b) Iman kepada malaikat 

c) Iman kepada kitab-kitab Allah 
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d) Iman kepada rasul-rasul Allah 

e) Iman kepada hari kiamat 

f) Iman kepada qodha dan qodar
21

 

Pengenalan tentang aqidah dan rukun iman ini sangat penting dalam 

pendidikan agama Islam, karena membentuk dasar pemahaman dan 

keyakinan seorang Muslim. Dengan memahami dan menghayati 

aqidah, diharapkan individu dapat menjalani kehidupan yang sesuai 

dengan ajaran Islam dan menjalin hubungan yang baik dengan Allah 

serta sesama manusia. 

2) Akhlaq 

Konsep akhlak sangat penting dalam ajaran Islam karena 

mencerminkan karakter dan perilaku seorang Muslim. Akhlak juga 

merujuk pada nilai-nilai moral dan etika yang harus diterapkan dalam 

kehidupan sehari-hari.  Akhlak yang baik tidak hanya membangun 

orang yang beriman, tetapi juga membangun masyarakat yang 

harmonis dan sejahtera. Beberapa nilai moral penting yang harus 

dipegang dalam kehidupan sehari-hari, Sebagai berikut: 

a) Sopan Santun 

b) Menghormati Orang Tua 

c) Berbuat baik kepada Sesama 

Dengan menerapkan nilai-nilai akhlak dalam kehidupan sehari-hari, 

seseorang tidak hanya dapat memperbaiki hubungan mereka satu sama 

lain, tetapi juga dapat menghasilkan masyarakat yang lebih baik.  

Seorang Muslim dapat menjadi teladan bagi orang lain dan berkontribusi 

pada kebaikan bersama dengan mengamalkan akhlak yang baik. 
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3) Ibadah 

Dalam Islam, ibadah adalah segala bentuk pengabdian dan ketaatan 

kepada Allah SWT yang dilakukan dengan tulus. Ini tidak hanya 

terbatas pada ritual keagamaan, tetapi juga mencakup seluruh aspek 

kehidupan yang dilakukan sesuai dengan ajaran Islam.  Beberapa 

ibadah utama yang harus dilakukan oleh setiap orang yang beragama 

Islam adalah sebagai berikut: 

a) Shalat 

b) Puasa 

c) Zakat 

d) Haji atau Umrah 

Dengan melakukan ibadah-ibadah ini, seorang Muslim tidak hanya 

memenuhi kewajiban agamanya, tetapi juga memperkuat hubungan 

spiritualnya dengan Allah dan meningkatkan kualitas hidupnya sebagai 

individu dan anggota masyarakat. 

4) Sejarah Islam 

Sejarah Islam memberi siswa pemahaman yang lebih baik tentang 

perjalanan agama Islam, mulai dari masa Nabi Muhammad SAW 

hingga pertumbuhan umat Islam di seluruh dunia. Dengan mempelajari 

sejarah Islam, siswa tidak hanya belajar tentang tokoh-tokoh penting 

seperti Nabi Muhammad dan para sahabatnya, tetapi mereka juga 

belajar tentang konteks sosial, budaya, dan politik yang 

melatarbelakangi perkembangan agama Islam. 

Menurut Syamsul Arifin, memahami sejarah Islam membantu siswa 

menghargai warisan budaya dan nilai-nilai yang diajarkan dalam Islam. 

Ini dapat membentuk identitas dan karakter siswa sebagai generasi 

penerus yang memiliki rasa bangga terhadap agama dan budaya mereka 
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sendiri.
22

 Mengetahui sejarah juga membantu siswa belajar dari 

pengalaman masa lalu, baik yang baik maupun yang buruk, sehingga 

mereka dapat mengambil pelajaran untuk menghadapi kesulitan di 

masa depan. 

Pengajaran sejarah Islam mengajarkan toleransi dan penghargaan 

satu sama lain. Siswa diharapkan menjadi orang yang lebih terbuka dan 

menghargai perbedaan dengan memahami bagaimana Islam 

berkembang dan berinteraksi dengan berbagai budaya. Hal ini sesuai 

dengan tujuan pendidikan karakter membentuk generasi yang tidak 

hanya cerdas secara akademis tetapi juga memiliki moral yang baik dan 

mampu berkontribusi positif bagi masyarakat. 

c. Metode Pendidikan Agama Islam 

Secara literal, metodologi berarti sekumpulan metode atau cara untuk 

melakukan sesuatu, dalam hal ini, itu berarti sekumpulan metode atau cara 

untuk melakukan kegiatan pendidikan. Dalam bahasa Arab, ada banyak 

kata yang menunjukkan metode, seperti al-thariqah, yang berarti jalan, dan 

al-manhaj, yang berarti sistem. Dengan demikian, kata yang paling dekat 

dengan arti metode adalah al-thariqah. Metodologi pendidikan agama 

Islam dapat didefinisikan sebagai pengetahuan tentang berbagai tindakan 

yang direncanakan dan sistematis yang dilakukan dalam pendidikan agama 

Islam untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. Metodologi pendidikan 

agama terdiri dari semua upaya sistematis dan pragmatis untuk mencapai 

tujuan pendidikan agama melalui kegiatan baik di dalam maupun di luar 

kelas dalam lingkungan sekolah. Dalam hal pengajaran agama Islam, 

metode yang paling sesuai dan cepat adalah pengajarannya. 

Beberapa metode pendidikan Islam yang harus diterapkan di sekolah 

adalah sebagai berikut: 
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1) Metode Amsal adalah pendekatan pengajaran yang menjelaskan 

konsep-konsep agama melalui perumpamaan atau analogi. Dengan 

menggunakan metode ini, pendidik dapat membantu siswa memahami 

ajaran Islam dengan lebih mudah dan relevan, karena siswa dapat 

mengaitkan ajaran tersebut dengan hal-hal yang mereka lakukan setiap 

hari. 

2) Metode Kisah Qur‟ani adalah metode pengajaran yang menyampaikan 

nilai-nilai dan ajaran Islam melalui kisah-kisah yang ditemukan dalam 

Al-Qur'an. Kisah-kisah ini tidak hanya mengajarkan moral, tetapi juga 

memberikan inspirasi dan motivasi kepada siswa untuk memperkuat 

iman mereka. 

3) Metode Ibrah Maw'iẓah berfokus pada memberikan nasihat atau 

pengajaran moral yang diambil dari ajaran Islam. Guru memberikan 

penjelasan yang mendalam tentang nilai-nilai yang terkandung dalam 

ajaran Islam sehingga siswa dapat mengambil pelajaran dan 

menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

4) Tagrib adalah metode yang dirancang untuk mendekatkan siswa kepada 

ajaran Islam dengan cara yang menyenangkan dan menarik. Ini dapat 

mencakup berbagai kegiatan kreatif, diskusi, dan permainan, yang 

dapat membuat siswa lebih tertarik dan terlibat dalam pembelajaran 

agama. 

5) Metode Uswaḥ Ḥasanah adalah pendekatan yang menekankan pada 

teladan yang baik. Dalam metode ini, pendidik berusaha untuk menjadi 

contoh yang baik bagi siswa mereka dalam mengajar agama Islam. 

Dengan menunjukkan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai Islam, 

pendidik dapat menginspirasi siswa mereka untuk mengikuti jejak yang 

baik. 

6) Metode Ḥiwar Qurani Siswa diajak untuk berbicara dan berbicara 

tentang makna ayat-ayat Al-Qur'an dalam kehidupan sehari-hari. 
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Metode ini dirancang untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang 

ajaran Islam dan meningkatkan kemampuan mereka untuk berpikir 

kritis.
23

 

C. Kerangka Konseptual 

1. Digitalisasi Pembelajaran 

 Digitalisasi pembelajaran merujuk pada istilah yang mengacu pada 

penggabungan teknologi digital kedalam proses pembelajaran, dimana siswa 

berinteraksi dengan sumber digital dan membangun pengetahuan secara aktif. 

Proses ini sangat penting untuk meningkatkan literasi digital siswa dan 

memudahkan pembelajaran yang lebih interaktif dan kolaboratif. Dalam 

konteks teori konstruktivisme, digitalisasi pembelajaran memberikan ruang 

bagi siswa untuk aktif berpartisipasi dalam proses pembelajaran, dimana 

mereka dapat membangun pengetahuan melalui pengalaman dan interaksi 

dengan lingkungan digital. Teori konstruktivisme, yang dipelopori oleh tokoh-

tokoh seperti Jean Piaget dan Lev Vygotsky, menekankan bahwa pengetahuan 

tidak hanya diterima secara pasif, tetapi dibangun secara aktif oleh individu 

melalui pengalaman dan interaksi sosial.
24

 

 Salah satu prinsip utama dari konstruktivisme adalah bahwa siswa belajar 

lebih baik ketika mereka terlibat dalam proses pembelajaran yang aktif. 

Digitalisasi pembelajaran menyediakan berbagai alat dan sumber daya yang 

mendukung pembelajaran aktif, seperti platform pembelajaran online, video 

interaktif, dan simulasi. Dengan menggunakan teknologi ini, siswa dapat 

mengeksplorasi materi pelajaran dengan cara yang lebih menarik dan 

interaktif, sehingga meningkatkan motivasi dan keterlibatan mereka dalam 

proses belajar. Di dalam bukunya, yang berjudul Pendidikan Berbasis 
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Teknologi Informasi dan Komunikasi, menyatakan bahwa digitalisasi 

pembelajaran memungkinkan siswa untuk belajar dengan cara yang lebih 

interaktif dan menyenangkan, serta memberikan akses yang lebih luas 

terhadap sumber belajar yang beragam.
25

 

 Digitalisasi memungkinkan siswa untuk belajar dengan kecepatan dan 

gaya mereka sendiri, memberikan kesempatan untuk mengulang materi yang 

sulit dipahami, dan memperdalam pemahaman mereka. Sebagai contoh, siswa 

dapat menonton kembali penjelasan yang tidak mereka pahami pada 

percobaan pertama melalui video pembelajaran. Ini sejalan dengan prinsip 

konstruktivisme, yang menekankan betapa pentingnya membangun 

pengetahuan melalui pengalaman pribadi. 

 Dalam konteks digitalisasi, peran guru juga mengalami perubahan 

signifikan. Guru tidak lagi berfungsi sebagai satu-satunya sumber 

pengetahuan, tetapi berperan sebagai fasilitator yang membantu siswa dalam 

proses eksplorasi dan penemuan. Dalam lingkungan digital, guru dapat 

mendampingi siswa untuk menemukan informasi, mendorong diskusi, dan 

memberikan umpan balik yang konstruktif. Hal ini sejalan dengan pandangan 

Vygotsky tentang pentingnya interaksi sosial dalam pembelajaran, di mana 

guru dan siswa saling berkolaborasi untuk membangun pengetahuan.
26

 

 Adanya teknologi digital juga membuat kolaborasi siswa lebih mudah.  

Dengan platform pembelajaran online, siswa dapat berbicara, bekerjasama 

dalam proyek, dan berbagi ide secara real time dari mana pun mereka berada.  

Siswa tidak hanya mendapatkan pengalaman belajar yang lebih baik, tetapi 

interaksi ini juga membantu mereka belajar keterampilan sosial dan 

komunikasi yang penting untuk kehidupan sehari-hari. 

                                           
25

Supriyadi D. Pendidikan Berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi. (Yogyakarta: 

Deepublish, 2019). 
26

 Vygotsky L. S.Pendidikan dan Perkembangan Mental Anak. (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1989). 



35 

 

 

 Dengan digitalisasi pembelajaran, siswa juga dapat melakukan refleksi 

tentang proses belajar mereka. Ini dapat dilakukan oleh siswa dengan berbagai 

alat digital yang memungkinkan mereka untuk merekam apa yang mereka 

pahami, mengidentifikasi kesalahan, dan memperbaiki konsep yang belum 

mereka pahami. Proses refleksi ini sangat penting dalam konstruktivisme 

karena membantu siswa menyadari bagaimana mereka memahami apa yang 

mereka pelajari dan mengaitkannya dengan apa yang sudah mereka ketahui 

sebelumnya.
27

 Selain itu, refleksi digital memungkinkan siswa untuk berbagi 

pemikiran mereka dengan teman sebaya dan guru, menciptakan ruang untuk 

umpan balik yang konstruktif. Umpan balik ini dapat memperdalam 

pemahaman mereka dan mendorong diskusi yang lebih luas, yang merupakan 

elemen penting dalam konstruktivisme. Dengan demikian, digitalisasi tidak 

hanya memfasilitasi proses pembelajaran yang lebih aktif, tetapi juga 

memperkaya pengalaman reflektif siswa, yang pada gilirannya mendukung 

pengembangan pengetahuan yang lebih mendalam dan terintegrasi. 

 Setelah mempertimbangkan semua hal di atas, dapat mengambil 

kesimpulan bahwa penerapan digitalisasi dalam pembelajaran menawarkan 

berbagai keuntungan yang signifikan bagi siswa dan pendidik. 

d. Dampak Positif Digitalisasi 

 Media pendidikan memegang peranan vital dalam menentukan 

keberhasilan belajar anak didik, di mana keberagaman jenisnya yang 

dikelola secara profesional mampu menunjang pengembangan sumber daya 

manusia secara optimal. Sebagai sarana penyalur informasi dan komunikasi 

yang mudah diakses baik di lingkungan keluarga maupun masyarakat, 

media memungkinkan individu untuk mengembangkan potensinya kapan 

saja tanpa batasan waktu. Terlebih lagi, pemanfaatan media pendidikan 
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yang berbasis teknologi akan semakin memperkuat upaya peningkatan 

kualitas sumber daya manusia dalam menghadapi tantangan zaman.
28

 

 Adapun dampak positif dari penerapan digitalisasi dalam pembelajaran 

sebagai berikut: 

1) Meningkatkan Literasi Digital 

 Literasi digital menjadi keterampilan yang sangat penting di era 

informasi saat ini. Siswa tidak hanya belajar materi pelajaran dengan 

menggunakan teknologi, tetapi mereka juga memperoleh keterampilan 

digital yang diperlukan untuk beradaptasi dengan dunia yang semakin 

terhubung. Digitalisasi membantu siswa memahami cara 

menggunakan alat digital secara efektif, yang akan bermanfaat bagi 

mereka di masa depan dalam pendidikan dan pekerjaan. 

2) Pembelajaran yang Fleksibel 

 Pembelajaran digital memberikan fleksibilitas yang lebih besar 

dalam proses belajar.  Siswa dapat mengakses materi kapan saja dan 

dimana saja, yang memungkinkan mereka untuk belajar sesuai dengan 

jadwal dan ritme mereka sendiri. Ini sangat penting bagi siswa yang 

memiliki komitmen lain, seperti pekerjaan paruh waktu atau kegiatan 

ekstrakurikuler. Selain itu, fleksibilitas ini memungkinkan siswa 

mengulang materi yang sulit dipahami, yang memungkinkan mereka 

untuk memperdalam pemahaman mereka tanpa tekanan waktu. 

3) Mendorong Pembelajaran Mandiri 

 Adanya teknologi digital mendorong siswa untuk berinisiatif 

dalam proses belajar.  Mereka dapat mengembangkan rasa ingin tahu 

yang lebih besar, mencari informasi tambahan, dan mempelajari topik 
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yang menarik bagi mereka. Menurut prinsip konstruktivisme, 

pembelajaran mandiri ini mengharuskan siswa untuk berpartisipasi 

secara aktif dalam pembangunan pengetahuan mereka sendiri. Hal ini 

juga membantu siswa belajar berpikir kritis dan analitis, yang sangat 

penting untuk kehidupan sehari-hari. 

4) Meningkatkan Keterlibatan Siswa 

 Pembelajaran digital membuat lingkungan belajar lebih menarik 

dan interaktif.  Siswa lebih terlibat dalam proses belajar dengan alat 

seperti simulasi, kuis interaktif, dan video.  Keterlibatan yang tinggi 

dapat meningkatkan keinginan siswa untuk belajar dan membantu 

mereka mempertahankan perhatian yang lebih lama pada pelajaran. 

Siswa yang merasa terlibat akan lebih termotivasi untuk mencapai 

tujuan pembelajaran mereka. 

5) Memfasilitasi Umpan Balik yang Konstruktif 

 Kemampuan untuk memberikan umpan balik yang cepat dan 

konstruktif adalah salah satu keuntungan utama digitalisasi. Dengan 

platform digital, guru dapat dengan mudah memberikan umpan balik 

kepada siswa tentang tugas dan proyek. Umpan balik cepat ini 

memungkinkan siswa untuk memahami kesalahan dan memperbaiki 

diri, yang sangat penting dalam proses pembelajaran.  Umpan balik ini 

juga dapat mendorong diskusi yang lebih dalam antara siswa dan 

pendidik mereka sendiri. 

b. Jenis Media Digital 

Media digital sangat beragam dalam penggunaan di sekolah dasar 

dan secara signifikan meningkatkan proses pembelajaran.  Aplikasi 

pendidikan, e-book, video pembelajaran, dan platform pembelajaran 

online adalah beberapa jenis media digital yang sering digunakan. Setiap 
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jenis media ini memiliki manfaat yang dapat meningkatkan kualitas 

pembelajaran. 

1) Video Pembelajaran 

Salah satu media yang paling efektif untuk menyampaikan 

informasi adalah video pembelajaran. Dengan visualisasi yang 

menarik, video membantu siswa memahami konsep yang sulit dan 

memungkinkan mereka mengulang materi yang belum dipahami, dan 

melihat contoh praktik dari teori yang diajarkan. 

2) Aplikasi Pendidikan  

Aplikasi pendidikan memungkinkan siswa untuk belajar melalui 

permainan dan kuis, yang membuat belajar lebih menyenangkan. 

Aplikasi ini sering kali dirancang dengan elemen gamefikasi, yang 

mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses belajar. 

3) Platform Pembelajaran Online 

Platform pembelajaran online seperti Google Classroom 

membantu guru mengelola kelas dengan baik. Platform ini 

memungkinkan guru membagikan materi, tugas, dan memberikan 

umpan balik secara langsung. Selain itu, platform ini memudahkan 

komunikasi antara siswa dan guru, serta antara siswa dengan siswa 

lainnya. 

4) E-Book 

Buku elektronik memberikan akses yang lebih luas terhadap 

sumber pembelajaran. E-book sering dilengkapi dengan multimedia, 

seperti gambar dan video, yang dapat memperkaya pengalaman 

belajar. Selain itu, siswa dapat mengakses berbagai materi pelajaran 

tanpa batasan fisik, dengan menggunakan fitur pencarian dan 

hyperlink untuk menemukan informasi dengan cepat. 
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2. Anomali 

Anomali digitalisasi dalam pembelajaran dapat dipahami sebagai 

disparitas atau penyimpangan yang muncul antara ekspektasi ideal dari 

implementasi teknologi digital dalam pendidikan dengan realitas praktis di 

lapangan. Anomali ini dapat bermanifestasi dalam beberapa dimensi utama. 

Pertama, kesenjangan infrastruktur digital menjadi anomali fundamental, 

dimana akses internet yang tidak merata, ketersediaan perangkat yang 

terbatas, dan kualitas jaringan yang bervariasi di berbagai wilayah Indonesia 

menciptakan ketimpangan dalam partisipasi pembelajaran daring.  

Kedua, kompetensi digital guru dan siswa sering kali menjadi anomali. 

Meskipun teknologi tersedia, literasi digital yang belum merata di kalangan 

pendidik dan pesertadidik dapat menghambat pemanfaatan optimal alat-alat 

digital, bahkanberujung pada penyalah gunaan atau kurangnya eksplorasi fitur 

yang ada. 

Ketiga, desain dan implementasi kurikulum digital juga menunjukkan 

anomali. Banyaknya materi pembelajaran yang sekadar dipindahkan ke format 

digital tanpa penyesuaian pedagogis yang memadai dapat mengurangi 

efektivitas pembelajaran, bahkan menimbulkan kebosanan dan disorientasi 

bagi siswa.  

Keempat, aspek sosial kultural dan psikologis juga berkontribusi pada 

anomali, seperti isolasi sosial akibat kurangnya interaksi tatap muka, 

peningkatan stres dan kelelahan akibat paparan layar yang berlebihan, serta 

dampak terhadap kesehatan mental siswa. Terakhir, isuprivasi data dan 

keamanan cyber menjadi anomali yang semakin relevan di era digital. 

Kebocoran data pribadi siswa dan guru, serta ancaman cyber lainnya, dapat 

merusak kepercayaan dan menghambat adopsi penuh teknologi digital dalam 

pembelajaran. Dengan memahami anomali-anomali ini secara komprehensif, 

diharapkan dapat dirumuskan strategi yang lebih tepat untuk mengatasi 

tantangan digitalisasi dalam pembelajaran di Indonesia. 
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D. Kerangka Pikir 

Kerangka pikir ini digunakan sebagai landasan untuk berpikir secara sitematis 

dan menjelaskan topik penelitian ini. Gambaran tentang Anomali Penerapan 

Digitalisasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di UPTD SD Negeri 107 Barru. 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman tentang teknologi dalam 

dunia pendidikan. 

Penelitian ini berfokus pada Anomali Penerapan Digitalisasi Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam. Dan adapun yang menjadi objek dari penelitian ini adalah 

UPTD SD Negeri 107 Barru. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menguraikan 

Anomali Penerapan Digitalisasi Pembelajaran Pedidikan Agama Islam. Untuk 

memberikan gambaran lebih lanjut tentang kerangka pemikiran penelitian ini, 

berikut bagan yang digunakan oleh peneliti: 

2.1 Bagan Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

      Pembelajaran PAI 

      Kontruktivisme 

1. Kontruksi 

Pengetahuan 

2. Kolaborasi 

3. Otonomi 

4. Refleksi 

      Digitalisasi 

      UPTD SD Negeri 

107 Barru 

Technology 

Acceptance 

Model (TAM) 

 

Anomali 

1. Perceived Usefulnes 

2. Perceived Ease of Use 

3. Attitude Toward Using 

4. Behavioral Intention 

      Faktor Penyebab  

1. Infrsastruktur 

2. Kompetensi Guru.           

3. Pelatihan Guru 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji secara menyeluruh Anomali 

Penerapan Digitalisasi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di UPTD SD Negeri 

107 Barru. Peneliti ingin memberikan gambaran secara objektif dan faktual tentang 

Anomali Penerapan Digitalisasi Pembelajaran Pendidkan Agama Islam di UPTD 

SD Negeri 107 Barru. 

Metode penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti adalah penelitian 

kualitatif dengan jenis deskriptif, yang didasarkan pada latar belakang dan rumusan 

masalah yang telah ditetapkan. Karena penelitian ini melibatkan pengumpulan data 

langsung dari lapangan, maka penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian 

empiris, yang berfokus pada pengumpulan data nyata dari lapangan. Penelitian 

empiris atau penelitian lapangan adalah penelitian yang menyajikan kutipan data 

(fakta) yang diperoleh di lapangan dan berfokus pada hasil pengumpulan data dari 

informan yang telah di pilih.
29

 Selain itu, metode yang digunakan oleh calon 

peneliti adalah pendekatan studi kasus. Studi kasus adalah serangkaian kegiatan 

ilmiah yang dilakukan secara menyeluruh dan mendalam tentang program, 

peristiwa, dan aktivitas tertentu, baikpada tingkat individu, sekelompok orang, 

lembaga, atau organisasi untuk memperoleh pengetahuan mendalam tentang hal 

tersebut. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

 Sekolah yang menjadi pilihan peneliti dalam melakukan penelitiannya 

adalah UPTD SD Negeri 107 Barru, Desa Paccekke, Kecamatan Soppeng Riaja, 
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Kabupaten Barru, Provinsi Sulawesi Selatan. Salah satu pertimbangan memilih 

UPTD SD Negeri 107 Barru sebagai objek dalam penelitian ini dikarenakan 

sekolah tersebut terletak pada desa paccekke, yang mana lokasi dari sekolah ini 

berada di pegunungan dan minimnya akses digital dan jaringan internet yang 

digunakan di sekolah ini membuat beberapa siswa kurang memahami materi 

bahan ajar, terutama dalam hal pembelajaran pendidikan agama islam. 

2. Waktu Penelitian 

 Adapun waktu yang akan digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini 

adalah selama satu (1) bulan lamanya. Waktu tersebut masih bisa mengalami 

perubahan jika dengan pertimbangan agar mendapatkan data yang lebih baik 

atau relevan. 

C. Fokus Penelitian 

 Berdasarkan judul yang dipilih oleh peneliti, maka fokus penelitian ini adalah 

untuk mengidentifikasi Anomali Penerapan Digitalisasi Pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam di UPTD SD Negeri 107 Barru. Lebih tepatnya fokus penelitian ini 

adalah menganalisis ketidaksesuaian antara rencana dan implementasi 

penggunaan media pembelajaran digital dalam Pendidikan Agama Islam. 

Misalnya, sekolah berencana menggunakan media pembelajaran digital untuk 

meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan agama islam, namun dalam 

implementasinya, guru tidak mampu menggunakan media digital tersebut karena 

kurangnya pelatihan dan dukungan teknis.  

D. Jenis dan Sumber Data 

 Sumber data dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan 

tindakan,bersama dengan dokumen yang dianggap penting dan sebagainya. 

Sumber data dalam penelitian ini juga berasal dari informan yang dianggap 
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memiliki pengetahuan paling rinci dan jelas tentang subjek penelitian ini.
30

 

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 

1. Data Primer 

 Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya 

yang dilakuakan dengan wawancara dan dicatat ataupun observasi terhadap 

objek. Dan adapun sumber data dari penelitian ini adalah Guru mata pelajaran 

pendidikan agama islam, Kepala Sekolah dan juga beberapa siswa dari 

sekolah tersebut. 

2. Data Sekunder 

  Data sekunder adalah data yang didapatkan dari sumber eksternal maupun 

sumber internal. Dalam penelitian ini peneliti mendapatkan data dari 

internet,buku literatur, artikel dan skripsi yang berhubungan dengan judul 

yang dibahas oleh peneliti sehingga membantu memperoleh data relevan 

dengan judul penelitian ini. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian 

ini termasuk catatan, modul ajar, dokumentasi proses belajar mengajar dan 

partisipasi siswa dalam mata pelajaran pendidikan agama islam. 

E. Teknik Pengumpulan Data dan Pengolahan Data 

 Dalam melakukan penelitian, peneliti memerlukan teknik serta instrument 

dalam mengumpulkan data. Adapun teknik dalam mengumpulkan data yang 

dibutuhkan oleh peneliti sebagai berikut: 

a. Observasi (Pengamatan) 

Penelitian ini menggunkan obervasi untuk memperoleh informasi yang 

lebih akurat dengan cara peneliti turun langsung ke lokasi, mengamati 

fenomena yang menjadi fokus penelitian. Dalam konteks ini, observasi 

digunakan untuk mengidentifikasi Faktor-Faktor Penghambat Digitalisasi 

Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di UPTD SDNegeri 107 Barru, yang 
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melibatkan Bapak Asri S.Pd.I.,M.Pd. selaku Kpala sekolah di UPTD SD 

Negeri 107 Barru dan Ibu Buaedah S.Pd.I. selaku guru Pendidikan Agama 

Islam. Dengan mengamati secara langsung, peneliti dapat memahami upaya 

yang dilakukan dalam mengatasi berbagai kendala. Observasi ini bertujuan 

untuk melengkapi dan memperkaya data yang diperoleh dari wawancara. 

b. Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi yang akurat dari 

sumber yang dapat dipercaya, dengan cara mengajukan serangkaian 

pertanyaan oleh peneliti kepada narasumber atau informan. Melalui metode 

ini, peneliti dapat memahami Anomali Penerapan Digitalisasi Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di UPTD SD Negeri 107 Barru. 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara dengan Bapak Asri 

S.Pd.I.,MPd. selaku Kepala sekolah di UPTD SD Negeri 107 Barru,  Ibu 

Buaedah S.Pd.I. selaku guru Pendidikan Agama Islam, dan siswa diantaranya 

Aqilah, Fadhillah, Yasmin, Naidil Fitra, dan Adit. Proses percakapan 

berlangsung dengan mengajukan pertanyaan yang kemudian dijawab secara 

langsung oleh narasumber atau informan. Dengan metode wawancara ini, 

peneliti dapat memperoleh jawaban secara langsung tanpa adanya pihak 

ketiga. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi dalam teknik pengumpulan data melibatkan pengumpulan 

informasi dari sumber tertulis atau visual, seperti buku, arsip, laporan, catatan, 

dan gambar. Metode ini memungkinkan peneliti untuk memperoleh data yang 

relevan dan mendalam tanpa harus terlibat langsung dalam proses penelitian. 

Dokumentasi membantu meperkuat temuan yang diperoleh dari teknik lain, 

seperti wawancara atau observasi, dengan menyediakan bukti yang 

mendukung dan konteks yang lebih luas. Adapun hasil dokumentasi berupa 

instrumen penelitian, surat keterangan pembimbing, surat permohonan 
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peneliti, surat izin meneliti, surat selesai meneliti, dokumentasi proses 

pelaksanaan wawancara, surat keterangan wawancara. 

F. Uji Keabsahan Data 

 Untuk mastikan bahwa data yang digunakan akurat, pentingnya uji keabsahan 

data dilakukan. Kesalahan data dapat menyebabkan hasil penelitian yang tidak 

akurat, tetapi data yang valid akan menghasilkan hasil yang tepat. Untuk menilai 

keabsahan data, penelitian ini menggunakan metode pemeriksaan data. Salah satu 

kriteria keabsahan data adalah kredibilitas atau derajat kepercayaan. 

 Kecocokan antara data yang terkumpul dan fakta di dunia nyata disebut 

kredibilitas data. Ketekunan, diskusi, triangulasi dan pengecekan kembali oleh 

referensi adalah beberapa metode yang digunakan untuk mencapai kredibilitas. 

Dalam penelitian ini, pendekatan triangulasi digunakan untuk memeriksa keabsahan 

data: 

1. Triangulasi Sumber 

Triangulasi sumber adalah proses mengumpulkan data dari berbagai 

sumber menggunakan metode yang sama.Sumber yang digunakan untuk 

mengidentifikasi anomali, faktor penyebab, dan upaya dalam digitalisasi 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam di UPTD SD Negeri 107 Barru berasal 

dari beberapa pihak yang berbeda, sehingga validitas data dapat diperkuat 

melalui triangulasi sumber. Sumber-sumber yang di trangulasi yaitu Kepala 

Sekolah UPTD SD Negeri 107 Barru yakni Bapak Asri, S.Pd.I., M.Pd., Guru 

Pendidikan Agama Islam yakni Ibu Buaedah, S.Pd.I., dan beberapa siswa 

diantaranya Naufal, Yasmin, Haris, Adit, Fadillah, dan Aqila. 
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2. Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik digunakan untuk menguji kredibilitas data dengan 

memeriksa data dari sumber yang sama menggunakan metode yang berbeda.
31

 

Teknik yang digunakan lebih dari sau teknik pengumpulan data untuk 

memastikan validitas temuan di antaranya: 

a. Wawancara mendalam dugunakan untuk mendapatkan penjelasan rinci 

dari kepala sekolah dan guru mengenai kebijakan, kompetensi guru, dan 

program dukungan berkelanjutan. 

b. Observasi terlihat dari laporan siswa tentang pengalaman langsung dalam 

pembelajaran digital. 

c. Dokumentasi terdapat bukti nyata seperti keberadaan LCD, wifi, laptop 

guru,serta materi atau media pembelajaran digital yang disediakan guru. 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses yang digunakan peneliti untuk menemukan 

informasi yang diperlukan dari data penelitian. Informasi ini diperoleh secara 

langsung dari informan oleh peneliti melalui observasi, dokumentasi, dan sumber 

lainnya. Segera setelah data dikumpulkan, metode seperti merinci, menganalisis dan 

melihat hasil. 

Analisis data yang digunakan adalah deskriptif naratif, yang diterapkan melalui 

tiga alur yaitu: 

a. Reduksi Data 

Langkah pertama dalam teknik reduksi data adalah menemukan data 

penting yang berkaitan dengan penelitian. Kemudian, data yang dianggap 

tidak penting atau relevan akan dibuang. 

Berikut adalah langkah-langkah proses reduksi data: 
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1) Seleksi data  

Langkah pertama adalah memilih data yang relevan dengan fokus 

penelitian. Tidak semua informasi dari wawancara, observasi, atau 

dokumentasi akan digunakan. Data yang di pilih yang paling terkait 

dengan tujuan penelitian seperti keterangan kepala sekolah mengenai 

kebijakan formal, pengalaman guru terkait penggunaan media digital, dan 

tanggapan siswa tentang penggunaan media digital di kelas. 

2) Fokus pada tema utama 

Setelah data dipilih, langkah berikutnya adalah mengelompokkan data 

berdasarkan tema atau kategori utama berupa kesenjangan kebijakan 

formal, digitalisasi suboptimal, interferensi konten, dan faktor penyebab 

seperti infrastruktur, kompetensi guru, dan dukungan berkelanjutan. 

3) Penyederhanaan data 

Data yang masih dirincikan dan panjang perlu diringkas atau 

disederhanakan menjadi inti informasi. 

b. Penyajian Data 

Peneliti akan melakukan interpretasi dan penafsiran makna dari data yang 

telah dikumpulkan, yangmelibatkan perbandingan dan pengelompokan. 

Setelah itu, data yang diinterpretasikan disusun menjadi kesimpulan 

sementara.Kesimpulan ini berkembang seiring dengan pengumpulan lebih 

banyak data dan pemahaman lebih lanjut tentang sumber data lainnya, 

sehingga peneliti dapat mencapai kesimpulan yang lebih sesuai dengan 

keadaan. 

Berikut adalah langkah-langkah penyajian data: 

1) Menentukan tujuan penyajian data 

Langkah pertama adalah menetapkan apa yang ingin disampaikan 

memalui data. Penyajian data harus sesuai dengan rumusan masalah 

dan tujuan penelitian. 
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2) Mengelompokkan data berdasarkan kategori atau tema 

Data yang sudah direduksi perlu dikelompokkan dalam tema atau 

kategori tertentu. Kategori tersebut diantaranya anomali berupa 

kesenjangan kebijakan formal, digitalisasi suboptimal, interferensi 

konten, faktor penyebabnya yaitu keterbatasan infrastruktur, kesiapan 

atau kompetensi guru, kurangnya dukungan berkelanjutan, dan upaya 

penanganannya berupa penyediaan infrastruktur dasar, sumber belajar 

tambahan dan peningkatan kompetensi guru. 

3) Menyusun data secara sistematis  

Berupa bentuk anomali digitalisasi PAI dari wawanara siswa dan guru, 

faktor penyebab diurai berdasar infrastruktur, kompetensi guru, 

dukungan, dan upaya yang dilakukan dengan cara mencari solusi dan 

inisiatif dari sekolah serta guru. 

c. Penarikan Kesimpulan 

Tujuan penarikan kesimpulan adalah untuk memperkuat dan memverifikasi 

data secara cepat untuk mendapatkan kesimpulan penelitian yang kuat dan 

dapat dipercaya. Dengan melakukan penarikan kesimpulan, data yang 

disajikan dapat dijadikan kesimpulan yang kredibel ketika didukung oleh data 

yang lengkap. 

Proses penarikan kesimpulan diantaranya: 

1) Mengumpulkan dan menyusun data 

Sebelum menarik kesimpulan peneliti memastikan semua data sudah 

lengkap, terorganisir dan direduksi dengan menggunakan hasil 

wawancara, observasi, dokumentasi dan menyusun data berdasarkan 

tema dan kategori. 

2) Membaca dan memahami data secara menyeluruh 

Memahami data secara mendalam untuk mengetahui pola, hubungan 

dan konteks yaitu memperhatikan konsistensi, perbedaan, atau 
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kontradisksi antar responden dan indentifikasi fenomena yang muncul 

berulangkali. 

3) Menyusun kategori dan tema analisis dengan cara mengelompokkan 

data yang relevan ke dalam kategori utama. 

4) Menggeneralisasi temuan dengan cara menghubungkan pola yang 

ditemukan dan tarik kesimpulan umum dari temuan yang spesifik. 

5) Menghubungkan kesimpulan dengan rumusan masalah. 

6) Menyusun kesimpulan akhir secara ringkas, jelas, dan sistematis. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Bentuk Anomali 

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dari observasi dan 

wawancara, ditemukan bahwa penerapan anomali dalam penerapan 

digitalisasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di UPTD SD Negeri 

107 Barru terjadi karena adanya kesenjangan antara konsep ideal digitalisasi 

dengan realitas pelaksanaannya di lapangan. Meskipun fasilitas teknologi 

telah tersedia, keterbatasan kompetensi digital guru, penggunaan metode 

pembelajaran yang masih konvensional, serta pemahaman yang melihat 

digitalisasi sebagai tuntutan administratif menyebabkan pemanfaatan 

teknologi belum optimal dan inovatif. Akibatnya, digitalisasi pembelajaran 

PAI belum mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran secara signifikan 

maupun memperkuat pemahaman nilai-nilai keagamaan peserta didik, 

sehingga diperlukan upaya peningkatan kompetensi, pendampingan 

berkelanjutan, serta perencanaan pembelajaran yang lebih kontekstual dan 

berorientasi pedagogis. 

Anomali dalam penerapan digitalisasi pembelajaran Pendidikan 

Agama Islam (PAI) di UPTD SD Negeri 107 Barru terlihat dari adanya 

ketidaksesuaian antara kebijakan digitalisasi pendidikan dengan praktik 

pembelajaran yang berlangsung di kelas. Secara konseptual, digitalisasi 

pembelajaran bertujuan meningkatkan kualitas proses belajar melalui 

pemanfaatan teknologi secara inovatif dan interaktif. Namun, hasil observasi 

awal menunjukkan bahwa pembelajaran PAI masih didominasi pola 

konvensional, meskipun telah menggunakan perangkat digital. Kondisi ini 

menandakan adanya kesenjangan antara tujuan ideal digitalisasi dengan 

realitas implementasinya di sekolah. 
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Salah satu bentuk anomali yang ditemukan adalah keterbatasan 

kompetensi digital guru PAI. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru PAI, 

diketahui bahwa penggunaan teknologi digital sebagian besar hanya sebatas 

menampilkan materi melalui slide PowerPoint atau video dari YouTube tanpa 

pengembangan metode pembelajaran yang interaktif. Data menunjukkan 

bahwa dari beberapa pertemuan pembelajaran PAI, pemanfaatan media digital 

belum diikuti dengan penggunaan aplikasi pembelajaran atau platform digital 

secara optimal. Hal ini menunjukkan bahwa ketersediaan teknologi tidak 

secara otomatis berbanding lurus dengan kualitas penerapannya dalam 

pembelajaran. 

Anomali lainnya terlihat pada aspek partisipasi peserta didik dalam 

pembelajaran digital. Hasil observasi kelas menunjukkan bahwa sebagian 

besar siswa hanya berperan sebagai penerima informasi, bukan sebagai subjek 

aktif pembelajaran. Meskipun media digital digunakan, interaksi belajar masih 

bersifat satu arah. Selain itu, hasil wawancara dengan siswa menunjukkan 

bahwa mereka merasa pembelajaran PAI “tidak jauh berbeda” dengan 

pembelajaran biasa, hanya medianya yang berubah menjadi digital. Data ini 

memperkuat adanya ketidaksesuaian antara konsep pembelajaran digital yang 

partisipatif dengan praktik pembelajaran yang masih pasif. 

Selain itu, terdapat anomali pada ketersediaan dan pemanfaatan sarana 

prasarana digital. Berdasarkan data sekolah, UPTD SD Negeri 107 Barru telah 

memiliki fasilitas seperti jaringan internet dan perangkat pendukung 

pembelajaran digital. Namun, hasil observasi menunjukkan bahwa fasilitas 

tersebut belum digunakan secara maksimal dalam pembelajaran PAI. 

Hambatan seperti keterbatasan waktu, kesiapan materi digital, serta 

kekhawatiran terhadap gangguan teknis menjadi alasan utama minimnya 

pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran. Hal ini ditegaskan oleh 

kepala sekolah yang menyatakan:  
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Belum ada kebijakan formal atau informal yang diterapkan terkait 

penerapan digitalisasi pembelajaran PAI di sekolah. Dikarenakan 

keterbatasan sarana prasarana seperti perangkat teknologi dan akses 

internet juga menjadi kendala utama sehingga pihak sekolah belum 

menetapkan kebijakan formal maupun informal terkait digitalisasi 

pembelajaran PAI.
32

  

 

Penjelasan dari kepala sekolah ini mengindikasikan absennya 

pedoman institusional yang semestinya menjadi acuan. 

Ketidakhadiran kebijakan tersebut menyebabkan seluruh inisiatif 

digitalisasi lebih bersifat individual dan tidak terstruktur. Hal ini berpotensi 

menimbulkan inkonsistensi dalam pelaksanaan pembelajaran digital bahkan 

antar guru dalam satu sekolah. 

Anomali berikutnya terlihat dari minimnya penggunaan perangkat 

digital dalam pembelajaran. Meskipun terdapat tuntutan untuk memanfaatkan 

media berbasis teknologi, guru belum dapat menerapkan hal tersebut secara 

optimal. Guru PAI mengungkapkan: 

Keterbatasan infrastruktur di sekolah yang berada di daerah terpencil 

masih menjadi tantangan utama dalam penerapan pembelajaran 

berbasis digital. Meskipun dalam beberapa tahun terakhir sudah ada 

berbagai bantuan seperti laptop, LCD proyektor, serta fasilitas listrik 

dan jaringan Wi-Fi, namun kondisi tersebut belum sepenuhnya mampu 

memenuhi kebutuhan ideal untuk mendukung proses digitalisasi 

pembelajaran secara menyeluruh.
33

 

 

Minimnya perangkat digital menyebabkan guru kembali 

mengandalkan metode konvensional seperti ceramah, tanya jawab, dan 

penggunaan buku paket. Kondisi ini menciptakan anomali antara praktik 

pembelajaran yang stagnan dan perkembangan teknologi yang terus bergerak 

maju. 

                                           
32

 Asri, Kepala Sekolah, Wawancara 19 Juni 2025 di UPTD SD Negeri 107 Barru. 
33

 Buaedah, Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, Wawancara 17 Juni 2025 di UPTD 

SD Negeri 107 Barru. 
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Bentuk anomali lainnya adalah ketergantungan pada pembelajaran 

konvensional yang sangat kuat. Hal ini bukan semata karena guru enggan 

mengubah metode pembelajaran, namun lebih disebabkan oleh situasi yang 

memaksa. Guru menyampaikan:  

Karena fasilitas tidak mendukung, akhirnya kami pakai cara 

konvensional.
34

 

 

Ketergantungan ini menyebabkan pembelajaran tidak mengalami 

inovasi yang signifikan. Padahal, digitalisasi bertujuan untuk memperkaya 

pengalaman belajar siswa melalui media interaktif dan teknologi yang 

relevan. 

Dalam observasi yang dilakukan, terlihat bahwa penggunaan LCD 

proyektor, perangkat laptop, maupun media visual digital masih sangat 

terbatas. Guru lebih sering menggunakan papan tulis sebagai media utama. 

Kondisi ini berbeda secara drastis dari lingkungan pembelajaran digital yang 

ideal. 

Selain itu, terdapat anomali berupa ketidaksiapan kompetensi digital 

guru. Guru mengakui bahwa mereka masih terbatas dalam mengoperasikan 

perangkat dan aplikasi digital. Guru PAI menyatakan:  

Sekolah seharusnya tidak hanya mendorong guru untuk beradaptasi 

dengan teknologi, tetapi juga menyediakan pelatihan dan 

pendampingan secara rutin agar guru benar-benar mampu menguasai 

penggunaan media pembelajaran berbasis IT. Tanpa adanya program 

yang terstruktur dan berkelanjutan, guru akan kesulitan menyesuaikan 

diri dengan perkembangan teknologi yang terus berubah, sehingga 

proses pembelajaran digital tidak dapat berjalan secara optimal.
35

 

 

                                           
34

 Buaedah, Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, Wawancara 17 Juni 2025 di UPTD 

SD Negeri 107 Barru. 
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 Buaedah, Guru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, Wawancara 17 Juni 2025 di UPTD 

SD Negeri 107 Barru. 
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Ketidaksiapan ini menyebabkan guru sering mengalami hambatan 

teknis ketika mencoba menggunakan media digital, sehingga mereka memilih 

kembali ke metode yang sudah dikuasai. 

Anomali lain yang ditemukan adalah terbatasnya akses internet yang 

memadai di lingkungan sekolah. Kepala sekolah menyampaikan bahwa  

Masalah jaringan internet. Meskipun dua jenis WiFi telah dipasang, 

kendala koneksi yang tidak stabil atau lambat menghambat kelancaran 

aktivitas pembelajaran berbasis digital.
36

 

 

Infrastruktur internet yang buruk membuat digitalisasi pembelajaran 

tidak dapat diterapkan secara konsisten. Akibatnya, guru tidak dapat 

mengintegrasikan sumber belajar digital secara optimal.Dalam beberapa 

kesempatan, guru mencoba mengunduh materi digital dari rumah, tetapi hal 

tersebut tidak dapat selalu dilakukan karena keterbatasan waktu dan 

kemampuan teknis. 

Anomali berikutnya adalah akses perangkat siswa yang tidak merata, 

sehingga guru kesulitan menerapkan strategi pembelajaran digital berbasis 

perangkat individu. Hal ini menyebabkan pembelajaran digital tidak dapat 

diterapkan secara inklusif. Dari wawancara dengan Naufal, terlihat bahwa 

media digital hanya digunakan sesekali. Ia mengatakan:  

3 kali kayaknya kak na pake media digital.
37

 

  

Hal ini menunjukkan bahwa integrasi media digital belum menjadi 

strategi pembelajaran yang konsisten. 

Yasmin juga mengonfirmasi hal serupa. Ia menyebut bahwa 

penggunaan media digital: 

 hanya pernah 2 kali, di kelas 4 menggunakan media digital.
38

 

 

                                           
36

 Asri, Kepala Sekolah, Wawancara 19 Juni 2025 di UPTD SD Negeri 107 Barru. 
37

 Naufal, Peserta didik, Wawancara 17 Juni 2025 di UPTD SD Negeri 107 Barru. 
38

 Yasmin, Peserta didik, Wawancara 17 Juni 2025 di UPTD SD Negeri 107 Barru. 
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 Ini menandakan inkonsistensi penggunaan media digital antar kelas, 

sehingga tidak ada keberlanjutan dalam penerapan digitalisasi. 

Anomali lainnya tampak melalui ketidakseimbangan antara harapan 

siswa yang lebih menyukai media digital dengan kenyataan bahwa guru masih 

banyak menggunakan metode ceramah dan penjelasan langsung. Haris 

mengatakan:  

pernah, tapi jarang-jarang ibu guru pakai media digital biasa 

menjelaskan ji.
39

 

 

Bentuk ketidaksesuaian ini juga ditunjukkan oleh siswa Adit yang 

menegaskan:  

Tidak pernah ki na ajar pakai laptop apalagi pakai LCD atau nonton 

video pembelajaran, hanya menjelaskan saja.
40

  

Ini memperlihatkan bahwa pembelajaran PAI masih sangat tradisional 

di beberapa kelas. 

Anomali dalam keberlanjutan penggunaan media digital juga muncul 

pada jawaban Fadillah. Ia mengatakan bahwa:  

Tidak sering, baru 5 kali di kelas 4  setelah itu tidak pernah mi.
41

 

 

Kondisi tersebut menciptakan kesenjangan dalam pengalaman belajar 

siswa, di mana sebagian siswa mungkin memiliki akses terhadap teknologi, 

sementara yang lainnya tidak. Hal ini menegaskan adanya anomali berupa 

ketidaksesuaian antara preferensi siswa terhadap media digital dan realitas 

pembelajaran yang minim teknologi. 

Bentuk anomali lainnya tampak dari penyediaan sumber belajar 

tambahan. Sebagian siswa mendapat video atau game edukasi, sebagian 

lainnya tidak pernah mendapatkannya. Misalnya, Adit mengatakan:  

                                           
39

 Haris, Peserta didik, Wawancara 17 Juni 2025 di UPTD SD Negeri 107 Barru. 
40

 Adit, Peserta didik, Wawancara 17 Juni 2025 di UPTD SD Negeri 107 Barru. 
41

 Fadillah, Peserta didik, Wawancara 17 Juni 2025 di UPTD SD Negeri 107 Barru. 
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Selama di kelas 5, ibu guru tidak pernah mengajar menggunakan 

media digital tapi di kelas 4 pernah beberapa kali mengajar 

menggunakan media digital.
42

 

 

Ketidaksamaan perlakuan ini menunjukkan bahwa integrasi digitalisasi 

belum menjadi kebijakan menyeluruh, melainkan tergantung pada preferensi 

guru. 

Dari perspektif siswa, penggunaan media digital seperti video 

pembelajaran dianggap sangat membantu. Yasmin mengatakan: 

Pernah, 2 kali na kasi ki ibu. Kayak sangat menarik karena vidio 

pembelajarannya.
43

 

 

 Namun ketertarikan ini tidak diimbangi dengan penggunaan yang 

rutin. Anomali terbentuk ketika siswa memiliki pengalaman positif tetapi 

pengalaman tersebut tidak dihadirkan secara berkelanjutan di kelas lain. 

Pembelajaran PAI menjadi tidak seragam karena ada siswa yang merasakan 

digitalisasi secara terbatas, sementara siswa lain hampir tidak merasakannya 

sama sekali. 

Selain itu, terdapat anomali dalam hal evaluasi pembelajaran digital 

yang belum tersusun. Sekolah belum memiliki mekanisme evaluasi khusus 

untuk penerapan digitalisasi pembelajaran, sehingga kualitas dan 

efektivitasnya tidak dapat diukur secara sistematis. 

Anomali tersebut berdampak pada keterbatasan pengembangan strategi 

pembelajaran digital yang dapat diadopsi oleh seluruh guru secara 

bersama.Secara keseluruhan, berbagai anomali ini memperlihatkan bahwa 

digitalisasi pembelajaran belum mampu berjalan sesuai standar yang 

diharapkan dan masih menghadapi hambatan struktural, teknis, maupun 

kompetensi. 
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 Adit, Peserta didik, Wawancara 17 Juni 2025 di UPTD SD Negeri 107 Barru. 
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 Yasmin, Peserta didik, Wawancara 17 Juni 2025 di UPTD SD Negeri 107 Barru. 
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2. Faktor Penyebab Anomali 

Faktor penyebab anomali dalam penerapan digitalisasi pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam (PAI) di UPTD SD Negeri 107 Barru tidak terlepas 

dari keterbatasan kompetensi sumber daya manusia, khususnya guru. 

Berdasarkan hasil wawancara, guru PAI mengakui belum sepenuhnya 

menguasai penggunaan platform pembelajaran digital dan aplikasi pendukung 

pembelajaran interaktif. Data observasi menunjukkan bahwa dalam beberapa 

kali pertemuan pembelajaran, teknologi digital hanya digunakan untuk 

menampilkan materi berbentuk teks atau video tanpa adanya aktivitas 

interaktif berbasis teknologi. Kondisi ini menyebabkan digitalisasi 

pembelajaran belum mampu menciptakan pengalaman belajar yang inovatif 

dan bermakna bagi peserta didik. 

Faktor lainnya adalah rendahnya tingkat literasi digital peserta didik. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa, sebagian besar peserta didik 

hanya terbiasa menggunakan gawai untuk hiburan, seperti menonton video 

atau bermain gim, bukan sebagai sarana pembelajaran. Data lapangan 

menunjukkan bahwa tidak semua siswa mampu mengakses atau 

mengoperasikan media pembelajaran digital secara mandiri. Akibatnya, 

proses pembelajaran PAI berbasis digital masih bergantung sepenuhnya pada 

guru dan belum mendorong kemandirian belajar siswa sebagaimana yang 

diharapkan dalam konsep digitalisasi pembelajaran. 

Selain itu, keterbatasan sarana dan prasarana pendukung juga menjadi 

faktor penyebab anomali. Meskipun sekolah telah memiliki akses internet dan 

beberapa perangkat digital, hasil dokumentasi menunjukkan bahwa jumlah 

perangkat belum sebanding dengan jumlah peserta didik. Kondisi jaringan 

internet yang tidak stabil pada waktu tertentu juga menjadi kendala dalam 

pelaksanaan pembelajaran digital. Data observasi mencatat bahwa 

pembelajaran berbasis digital sering kali terhenti atau dialihkan kembali ke 
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metode konvensional akibat gangguan teknis, sehingga pemanfaatan teknologi 

belum berjalan secara konsisten. 

Faktor terakhir adalah aspek kebijakan dan perencanaan pembelajaran 

yang belum optimal. Berdasarkan hasil wawancara dengan pihak sekolah, 

digitalisasi pembelajaran PAI masih bersifat adaptif dan belum didukung oleh 

perencanaan pembelajaran yang terstruktur. Implementasi digitalisasi lebih 

banyak didorong oleh tuntutan kebijakan pendidikan dibandingkan kebutuhan 

pedagogis. Data menunjukkan belum adanya evaluasi khusus terkait 

efektivitas pembelajaran PAI berbasis digital, sehingga penerapan digitalisasi 

cenderung bersifat formalitas dan belum berdampak signifikan terhadap 

peningkatan kualitas pembelajaran. 

Berdasarkan analisis penelitian, faktor penyebab anomali digitalisasi 

dapat dikelompokkan ke dalam tiga aspek besar, yaitu aspek struktural, aspek 

teknis, dan aspek kompetensi guru. Setiap aspek memiliki kontribusi terhadap 

munculnya ketidaksesuaian dalam pelaksanaan digitalisasi pembelajaran PAI. 

Pada aspek struktural, faktor utama penyebab anomali adalah 

ketiadaan kebijakan sekolah. Kepala sekolah mengungkapkan:  

Belum ada kebijakan formal atau informal yang diterapkan terkait 

penerapan digitalisasi pembelajaran PAI di sekolah. Dikarenakan 

keterbatasan sarana prasarana seperti perangkat teknologi dan akses 

internet juga menjadi kendala utama sehingga pihak sekolah belum 

menetapkan kebijakan formal maupun informal terkait digitalisasi 

pembelajaran PAI.
44

  

 

Ini menunjukkan bahwa keterbatasan fasilitas berpengaruh langsung 

terhadap penyusunan kebijakan. 

Tanpa kebijakan, penerapan digitalisasi tidak memiliki landasan, 

sehingga guru tidak mendapat instruksi atau pedoman yang harus diikuti. 

Kondisi ini menyebabkan implementasi digitalisasi tidak berjalan terarah. 
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 Asri, Kepala Sekolah, Wawancara 19 Juni 2025 di UPTD SD Negeri 107 Barru. 
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Faktor struktural berikutnya adalah minimnya dukungan anggaran 

sekolah untuk pengadaan perangkat teknologi. Anggaran yang terbatas 

menyebabkan kebutuhan pengadaan laptop, proyektor, dan peningkatan 

jaringan internet tidak dapat dipenuhi secara optimal. 

Aspek teknis merupakan faktor penyebab penting lain yang terlihat 

dari keterbatasan sarana prasarana. Guru menyampaikan bahwa: 

Keterbatasan infrastruktur di sekolah yang berada di daerah terpencil 

masih menjadi tantangan utama dalam penerapan pembelajaran 

berbasis digital. Meskipun dalam beberapa tahun terakhir sudah ada 

berbagai bantuan seperti laptop, LCD proyektor, serta fasilitas listrik 

dan jaringan Wi-Fi, namun kondisi tersebut belum sepenuhnya mampu 

memenuhi kebutuhan ideal untuk mendukung proses digitalisasi 

pembelajaran secara menyeluruh.
45

  

 

Keterbatasan perangkat ini menyebabkan guru tidak bisa secara rutin 

menggunakan media digital dalam pembelajaran. Hal ini jelas menghambat 

upaya digitalisasi secara konsisten.Internet yang tidak stabil menjadi faktor 

teknis lain yang menghambat penerapan digitalisasi. Guru mengakui bahwa 

akses internet sekolah sering mengalami gangguan. Hal ini menyulitkan 

penggunaan sumber belajar online. 

Terkait dengan aspek kompetensi, guru mengungkapkan bahwa 

keterbatasan kemampuan dalam menggunakan media digital menjadi kendala 

signifikan. Guru menyebutkan bahwa tidak pernah ada pelatihan resmi 

mengenai pemanfaatan teknologi pembelajaran. Kurangnya pelatihan 

membuat guru kesulitan menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi. 

Guru menyampaikan: 

Sekolah seharusnya tidak hanya mendorong guru untuk beradaptasi 

dengan teknologi, tetapi juga menyediakan pelatihan dan 

pendampingan secara rutin agar guru benar-benar mampu menguasai 

penggunaan media pembelajaran berbasis IT.
46
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Faktor kompetensi juga meliputi kurangnya kepercayaan diri guru 

untuk bereksperimen dengan media digital. Hambatan teknis yang sering 

terjadi membuat guru khawatir tidak dapat mengelola pembelajaran dengan 

baik. 

Selain itu, dukungan teknis dari sekolah, seperti tim IT atau operator 

yang mampu membantu guru, masih belum tersedia. Hal ini menyebabkan 

guru bekerja sendiri dalam menghadapi permasalahan teknis. Faktor penyebab 

lainnya adalah kondisi sosial ekonomi siswa yang belum merata. Tidak semua 

siswa memiliki perangkat digital yang dapat digunakan untuk 

pembelajaran.Hal ini menyebabkan guru tidak dapat menerapkan 

pembelajaran digital berbasis perangkat individu, karena berisiko 

menimbulkan ketimpangan dalam proses belajar. 

Kurangnya kebijakan dari dinas pendidikan dalam memberikan 

fasilitas atau pelatihan juga turut menjadi faktor penyebab anomali. Sekolah 

yang berada di daerah dengan anggaran terbatas cenderung mengalami 

hambatan digitalisasi yang lebih besar. Secara keseluruhan, kombinasi faktor 

struktural, teknis, dan kompetensi ini saling memperkuat dan menyebabkan 

anomali digitalisasi sulit diatasi dalam waktu singkat. 

Faktor penyebab anomali tidak hanya berasal dari guru, tetapi juga 

dari kondisi sarana prasarana dan kebijakan sekolah. Faktor pertama adalah 

minimnya kebiasaan guru menggunakan media digital. Banyak siswa 

menyatakan bahwa guru lebih sering menjelaskan secara lisan daripada 

memanfaatkan media digital. Haris mengatakan:  

Ibu guru jarang menggunakan media digital biasa menjelaskan ji.
47

  

 

Ini menjadi bukti bahwa kompetensi atau kenyamanan guru terhadap 

teknologi berpengaruh besar. 
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 Haris, Peserta didik, Wawancara 17 Juni 2025 di UPTD SD Negeri 107 Barru. 
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Faktor kedua adalah tidak adanya kebijakan formal dari sekolah terkait 

penerapan digitalisasi. Hal ini menyebabkan penggunaan digital bergantung 

pada inisiatif pribadi guru. Ketidakteraturan penggunaan media digital juga 

dipengaruhi oleh kurangnya pelatihan atau pendampingan bagi guru dalam 

mengembangkan media digital. 

Faktor sarana prasarana juga sangat berperan. Siswa Adit mengatakan 

bahwa ia:  

tidak pernah ki na ajar pakai laptop apalagi pakai LCD atau nonton 

video pembelajaran, hanya menjelaskan saja.
48

 

menunjukkan bahwa akses perangkat tidak merata. Selain itu, keterbatasan 

jaringan internet juga bisa menjadi faktor penghambat dalam pemanfaatan 

video atau media online. 

Faktor lain penyebab anomali adalah ketidaksiapan guru dalam 

merancang media digital secara mandiri. Banyak guru memilih menjelaskan 

daripada mempersiapkan materi berbasis digital. Ada juga faktor berupa 

ketergantungan guru pada metode ceramah karena dianggap lebih cepat dan 

mudah tanpa perlu menyiapkan perangkat. Beberapa guru mungkin juga 

menghadapi hambatan teknis, seperti kesulitan mengoperasikan LCD, laptop, 

atau aplikasi pembelajaran. Selain itu, tidak adanya jadwal khusus 

penggunaan media digital membuat guru tidak merasa berkewajiban untuk 

menggunakannya. 

3. Upaya Mengidentifikasi dan Mengatasi Anomali 

 Upaya mengidentifikasi anomali dalam penerapan digitalisasi 

pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) di UPTD SD Negeri 107 Barru 

dilakukan melalui observasi langsung terhadap proses pembelajaran, 

wawancara dengan guru, peserta didik, serta pihak sekolah, dan analisis 

dokumen pembelajaran. Identifikasi ini bertujuan untuk menemukan bentuk 

ketidaksesuaian antara perencanaan dan pelaksanaan digitalisasi pembelajaran 
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di kelas. Hasil identifikasi menunjukkan adanya keterbatasan dalam 

pemanfaatan media digital, rendahnya interaksi pembelajaran berbasis 

teknologi, serta belum optimalnya integrasi nilai-nilai PAI dalam 

pembelajaran digital. 

Setelah anomali teridentifikasi, upaya mengatasinya diarahkan pada 

peningkatan kompetensi digital guru. Sekolah perlu mendorong pelaksanaan 

pelatihan dan pendampingan berkelanjutan terkait penggunaan media dan 

platform pembelajaran digital yang relevan dengan materi PAI. Guru 

diharapkan tidak hanya mampu mengoperasikan teknologi, tetapi juga 

mengintegrasikannya ke dalam metode pembelajaran yang kreatif, interaktif, 

dan berpusat pada peserta didik. Dengan demikian, teknologi digital dapat 

dimanfaatkan sebagai sarana penguatan pemahaman dan internalisasi nilai-

nilai keagamaan. 

Upaya berikutnya adalah penguatan peran peserta didik dalam 

pembelajaran digital. Guru dapat merancang aktivitas pembelajaran berbasis 

proyek, diskusi daring, atau pemanfaatan media interaktif yang mendorong 

partisipasi aktif siswa. Selain itu, peningkatan literasi digital peserta didik 

juga perlu dilakukan melalui pembiasaan penggunaan teknologi secara positif 

dan edukatif. Langkah ini diharapkan dapat mengubah pola pembelajaran 

yang semula pasif menjadi lebih aktif dan kolaboratif sesuai dengan tujuan 

digitalisasi pembelajaran. 

Selain aspek sumber daya manusia, perbaikan sarana prasarana dan 

perencanaan pembelajaran juga menjadi bagian penting dalam mengatasi 

anomali. Sekolah perlu memastikan ketersediaan dan pemanfaatan fasilitas 

digital secara merata serta menjaga stabilitas jaringan internet. Di sisi lain, 

perencanaan pembelajaran PAI berbasis digital harus disusun secara 

sistematis dan dievaluasi secara berkala agar penerapannya tidak sekadar 

bersifat formalitas. Melalui upaya yang terencana dan berkelanjutan, 
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digitalisasi pembelajaran PAI diharapkan dapat berjalan lebih efektif dan 

selaras dengan tujuan pendidikan. 

Sekolah telah melakukan upaya awal dalam mengidentifikasi masalah 

digitalisasi melalui evaluasi internal terhadap kondisi sarana prasarana dan 

kemampuan guru. Kepala sekolah menyampaikan:  

Kami sudah mengevaluasi perangkat dan kemampuan guru, ini yang 

jadi fokus perbaikan.
49

 

Evaluasi tersebut dilakukan melalui rapat rutin dan diskusi bersama guru. Hasil 

evaluasi menunjukkan bahwa kebutuhan utama sekolah adalah perangkat teknologi 

dan pelatihan guru. 

 Salah satu upaya yang dilakukan adalah penyediaan sarana digital secara 

bertahap. Kepala sekolah menuturkan:  

Kami mengupayakan pembelian laptop untuk guru, tetapi harus bertahap 

karena anggaran terbatas.
50

 

Langkah penyediaan bertahap ini menunjukkan adanya komitmen sekolah 

meskipun dilakukan sesuai kemampuan finansial sekolah. 

 Upaya peningkatan infrastruktur jaringan juga dilakukan oleh sekolah, melalui 

pengajuan perbaikan koneksi internet kepada pihak terkait. Hal ini merupakan langkah 

penting untuk mendukung pembelajaran digital. 

 Pada sisi guru, muncul inisiatif untuk meningkatkan kompetensi digital 

melalui pembelajaran mandiri. Guru mengatakan:  

Kami sering kali mengambil langkah proaktif untuk melengkapi kebutuhan 

pengajaran secara mandiri. Seperti, membawa laptop pribadi, menggunakan 

ponsel sebagai alat presentasi, atau mengunduh berbagai aplikasi pendidikan 
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seperti Canva dan Power Point untuk mempermudah proses belajar 

mengajar.
51

 

Inisiatif belajar mandiri ini menjadi bentuk adaptasi guru dalam menghadapi 

keterbatasan pelatihan formal.Guru juga mulai memanfaatkan media digital sederhana 

seperti video dan gambar yang diunduh dari internet untuk memperkaya penyampaian 

materi PAI. 

 Upaya berikutnya adalah pengaturan jadwal penggunaan perangkat bersama. 

Hal ini bertujuan agar semua guru mendapat kesempatan yang adil untuk 

menggunakan perangkat digital.Pengaturan tersebut dilakukan melalui koordinasi 

antarguru, sehingga penggunaan proyektor dan laptop dapat berjalan terkoordinasi. 

 Dalam beberapa kesempatan, guru juga mengintegrasikan unsur digital secara 

sederhana dalam pembelajaran. Misalnya, menampilkan gambar ilustratif atau video 

pendek sebagai pengantar materi. Meskipun tidak sepenuhnya berbasis digital, langkah 

ini menunjukkan upaya guru untuk menyesuaikan diri dengan kebutuhan pembelajaran 

modern. 

 Sekolah juga mulai menjalin komunikasi dengan pihak luar untuk 

kemungkinan kerja sama penyediaan fasilitas teknologi. Selain itu, guru melakukan 

refleksi bersama setelah kegiatan pembelajaran untuk menilai efektivitas penggunaan 

digital dan hambatan yang masih muncul. Refleksi ini membantu guru menyusun 

strategi perbaikan yang berkelanjutan. 

 Pada tingkat kelembagaan, sekolah mengidentifikasi perlunya penyusunan 

kebijakan internal mengenai digitalisasi sebagai langkah awal reformasi. Meskipun 

kebijakan tersebut belum dirumuskan secara formal, diskusi awal sudah mulai 

dilakukan dalam beberapa pertemuan internal. Identifikasi juga dilakukan terhadap 

kebutuhan pelatihan guru. Sekolah menyadari bahwa kompetensi digital merupakan 

aspek penting yang perlu ditingkatkan. Oleh karena itu, sekolah mulai merencanakan 
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permohonan pelatihan kepada dinas pendidikan. Guru juga diarahkan untuk mulai 

mengenal aplikasi pembelajaran seperti Google Classroom, YouTube Edukasi, dan 

Canva, meskipun implementasinya masih terbatas.Upaya ini menunjukkan adanya 

kemauan untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran digital. 

 Selanjutnya, sekolah mulai mencatat kebutuhan kebutuhan prioritas yang 

harus dipenuhi, seperti peningkatan bandwidth internet dan pengadaan perangkat 

tambahan. Identifikasi kebutuhan ini menjadi dasar bagi penyusunan perencanaan 

jangka menengah untuk mendukung digitalisasi. Melalui berbagai upaya tersebut, 

sekolah menunjukkan proses bertahap dalam mengatasi anomali digitalisasi, meskipun 

belum dapat diperbaiki secara menyeluruh. 

 Identifikasi lainnya adalah melihat pola pembelajaran guru yang masih 

dominan ceramah, sebagaimana banyak dikonfirmasi oleh siswa. Setelah identifikasi 

dilakukan, langkah pertama dalam mengatasi anomali adalah memberikan pelatihan 

kepada guru mengenai pemanfaatan media digital. Pelatihan tersebut mencakup 

pembuatan video pembelajaran sederhana, penggunaan LCD, serta pengembangan 

game edukasi yang relevan. 

Guru dapat mulai menyediakan sumber belajar tambahan secara konsisten, 

seperti video dan game edukasi, sebagaimana disukai siswa. Siswa seperti Aqila 

menyatakan bahwa penggunaan media digital membuat pembelajaran: 

Iya pernah, lebih paham kalau pake media saat menjelaskan pembelajaran dan 

biasa na kasi ki game setelah belajar. Lebih tertarik kalau guru menggunakan 

media pembelajarn karena tidak membosankan, cepat mengerti, seru juga dan 

tidak megantuk kalau ibu guru na gunakan media.
52

  

Ini memenuhi prinsip pembelajaran aktif. Sekolah perlu memastikan bahwa 

setiap kelas mendapatkan pengalaman yang sama dalam digitalisasi agar tidak terjadi 

ketimpangan antar kelas. Selain itu, guru juga harus memahami preferensi belajar 

siswa misalnya siswa lebih suka video untuk dijadikan dasar inovasi pembelajaran. 
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 Secara keseluruhan, upaya identifikasi dan penanganan yang dilakukan 

menunjukkan adanya komitmen sekolah untuk bergerak menuju pembelajaran digital 

yang lebih terarah, walaupun proses tersebut masih memerlukan dukungan kebijakan, 

fasilitas, dan pelatihan yang lebih memadai. 

B. Pembahasan Hasil Penelitian 

Analisis data yang digunakan oleh peneliti pada penelitian ini yaitu 

menggunakan bantuan dari aplikasi software Nvivo 12 Pro. Penggunaan aplikasi 

ini sangat membantu peneliti dalam menganalisis data-data yang telah peneliti 

dapatkan melalui wawancara narasumber pada penelitian ini. Penggunaan 

aplikasi Nvivo dapat memudahkan pengerjaan penelitian karena didalamnya kita 

dapat dibantu dalam mengorganisasikan data, mengolah data, menganalisis data, 

dan terakhir membuat pelaporan, hal ini karena seperti yang kita ketahui bahwa 

data pada penelitian kualitatif cendurung banyak dan berantakan atau tidak 

terstruktur. 

Fitur-fitur yang disediakan oleh aplikasi Nvivo sangat banyak sekali, 

namun dalam menganalisis data hal yang paling utama harus kita lakukan adalah 

dengan melakukan empat langkah yaitu open coding,Word cloud, mind mapping 

dan axial coding. Baiklah disini akan peneliti sajikan hasil data peneliti melalui 

wawancara kepada 7 narasumber dengan menggunakan aplikasi Nvivo. 

Sebelum peneliti mengimport data hal utama yang harus dilakukan adalah 

memiliki projek yang ingin dicari kesimpulannya, maka dari itu disini peneliti 

membuat penelitian dengan tujuan untuk mengetahui apa saja anomali penerapan 

digitalisasi pembelajaran sebagai berikut: 

a. Open coding 

Data yang peneliti gunakan adalah data dari hasil wawancara peneliti 

kepada 7 orang informan terdari dari kepala sekolah, guru pendidikan agama 

islam dan beberapa siswa. 
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Gambar 4.1 open coding dalam NVivo 

 

Sumber: data yang diolah, 2025 

b. Membuat kode dan tema 

Setelah data di impor, maka langkah selanjutnya yang peneliti lakukan 

yaitu adalah mengkode data atau membuat kode pada data dan membaginya 

menjadi beberapa tema, dalam membuat tema peneliti harus mengetahui terlebih 

dahulu objek yang paling sering dibicarakan atau di angkat oleh narasumber. 

Dalam mengetahui itu peneliti menggunakan fitur yang disediakan oleh aplikasi 

NVivo yaitu software NVivo untuk menampilkan teks secara visual word 

frequency query. Berdasarkan hasil pencarian menggunakan fitur tersebut, 

ditemukan kumpulan kata yang paling sering muncul dalam data yang akan 

peneliti sajikan dalam bentuk word cloud sebagai berikut: 
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Gambar 4.2 word cloud 

 

Sumber: data yang diolah, 2025 

Penerapan word cloud ini membantu peneliti dalam pembuatan kode dan 

tema, tema merupakan konsep yang berkaitan dengan fokus dan pernyataan 

penelitian. Adapun mind map yang peneliti dapatkan dalam data wawancara 

tersebut yaitu: 

Gambar 4.3 Mind Map 

 

Sumber: data yang diolah, 2025 
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c. Memvisualisasikan data 

Langkah selanjutnya adalah visualisasi data, yang mana di sini kita mulai 

melakukan analisis-analisis terhadap data. Memvisualisasikan data akan 

membuat kita mengetahui apa saja bentuk-bentuk anomali dalam digitalisasi 

pembelajaran, apa saja faktor penyebab anomali, dan bagaimana upaya 

identifikasi dan mengatasi anomali. 

d. Mengimport data 

Langkah terakhir adalah mengimport data yang mana setelah kita 

melakukan visualisasi data dan mendapatkan hasil maka, langkah selanjutnya 

menyajikan data kedalam laporan. Berikut ini akan peneliti jabarkan melalui 

axial coding dengan bantuan aplikasi Nvivo. 

Gambar 4.4 Axial Coding 

 

Sumber: data yang diolah, 2025 

Axial coding yang telah peneliti buat di atas menunjukkan bahwa 

gambaran besar dari hasil penelitian peneliti terdapat lima unsur pokok pada 

penelitian yaitu kebijakan dan dukungan manajemen sekolah, sarana dan 
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prasarana teknologi, implementasi digital dalam pembelajaran, kompetensi 

digital guru, upaya perbaikan dan penanganan anomali 

1. kebijakan dan dukungan manajemen sekolah 

a. kebijakan sekolah yang belum mendukung digitalisasi 

Ketidaksiapan sistemik sekolah dalam menerapkan digitalisasi 

pembelajaran PAI, yang tampak dari belum adanya kebijakan formal, lemahnya 

dukungan manajerial, serta belum tersedianya program peningkatan kompetensi 

guru yang terstruktur. Meskipun digitalisasi sudah menjadi tuntutan era, 

struktur manajerial sekolah belum sepenuhnya membangun landasan kebijakan 

yang mendukung. 

Ketidaktersediaan perangkat, kualitas jaringan yang tidak stabil, serta 

keterbatasan sarana pribadi siswa maupun guru. Kepala sekolah 

mengungkapkan bahwa sekolah belum menyusun kebijakan formal karena 

keterbatasan sarana prasarana masih menjadi hambatan utama. Ini membuat 

pihak manajemen belum dapat merancang kebijakan digitalisasi secara 

menyeluruh. Dengan kata lain, ketiadaan sarana mempengaruhi ketidakhadiran 

kebijakan. 

Dukungan manajerial sebenarnya sudah mulai diarahkan pada 

digitalisasi dengan pemasangan dua jaringan Wi-Fi (Karsa Net dan Mikrotik). 

Namun, konteks sosial dan ekonomi masyarakat sekitar yang beragam turut 

memengaruhi efektivitas pemanfaatan teknologi oleh siswa. Situasi ini 

membuat digitalisasi tidak dapat berjalan optimal dan menyebabkan kebijakan 

sekolah tidak dapat berkembang menjadi program formal yang berkelanjutan. 

Ketidaksiapan guru dalam aspek teknis, meskipun sebagian guru telah 

mahir, serta ketiadaan program dukungan berkelanjutan atau pelatihan rutin dari 

pihak sekolah. Guru PAI sebenarnya telah menunjukkan inisiatif mandiri 

seperti membawa laptop pribadi, mengunduh aplikasi pendidikan, dan 

menggunakan platform PMM atau Canva. Namun, tanpa dukungan manajerial, 

kompetensi guru berkembang secara individual dan tidak merata. 
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Ketiadaan kebijakan digitalisasi bukanlah akibat dari resistensi atau 

ketidakmauan sekolah, melainkan dipengaruhi oleh keterbatasan sarana dan 

kondisi intervening seperti kurangnya program pelatihan dan lemahnya 

manajemen pendukung. Meskipun guru telah menunjukkan inisiatif 

meningkatkan kompetensi digital, upaya ini belum dapat memperkuat 

digitalisasi karena tidak diiringi oleh kebijakan formal dan dukungan manajerial 

yang sistematis. 

b. inisiatif peningkatan kompetensi guru  

Inisiatif peningkatan kompetensi guru dalam konteks digitalisasi 

pembelajaran muncul sebagai respons terhadap berbagai keterbatasan yang 

dihadapi sekolah, khususnya terkait minimnya dukungan kebijakan dan sarana 

yang memadai. Fenomena utama yang teridentifikasi adalah perlunya 

peningkatan kapasitas guru dalam menguasai perangkat teknologi dan metode 

pembelajaran berbasis digital. Fenomena ini mengemuka dari hasil wawancara 

yang menunjukkan bahwa sebagian besar guru masih menggunakan pendekatan 

pembelajaran konvensional karena keterbatasan pengetahuan dan keterampilan 

dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran. Dengan demikian, peningkatan 

kompetensi guru menjadi kebutuhan mendesak untuk menjembatani 

kesenjangan antara tuntutan digitalisasi pembelajaran dan kemampuan aktual 

yang dimiliki pendidik di sekolah.  

Munculnya inisiatif ini adalah kurangnya pelatihan formal, minimnya 

kebijakan sekolah terkait digitalisasi, serta tidak adanya program 

pengembangan profesional berkelanjutan yang terstruktur. Guru tidak memiliki 

banyak kesempatan untuk mengikuti kegiatan peningkatan kompetensi karena 

belum ada arahan resmi dari pihak sekolah maupun dukungan fasilitas yang 

memadai. Akibatnya, guru cenderung belajar secara mandiri dengan 

keterbatasan sumber belajar serta minimnya pendampingan. Kondisi ini 

memperkuat kebutuhan akan inisiatif yang lebih sistematis dalam 
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mengembangkan kapasitas guru, baik dari segi pengetahuan teknologi maupun 

penerapannya dalam proses pembelajaran.  

Kebutuhan peningkatan kompetensi guru adalah dinamika pembelajaran 

PAI yang memerlukan kreativitas dalam penyampaian materi. Ketika sarana 

belum memadai dan kebijakan belum mendukung, guru menjadi aktor utama 

yang harus berupaya menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi secara 

mandiri. Pada kondisi ini, inisiatif peningkatan kompetensi muncul sebagai 

bentuk adaptasi guru terhadap perubahan tuntutan pembelajaran, serta upaya 

untuk tetap menjaga kualitas penyampaian materi agar sesuai dengan kebutuhan 

peserta didik di era digital.  

Strategi yang diterapkan guru dalam meningkatkan kompetensi mereka 

terlihat dari beberapa aktivitas yang dilakukan secara mandiri maupun kolektif. 

Di antaranya adalah mengikuti pelatihan daring, memanfaatkan platform video 

pembelajaran, berbagi praktik baik dengan rekan sejawat, serta melakukan 

eksplorasi mandiri terhadap aplikasi pembelajaran yang sederhana. Meskipun 

belum mendapat dukungan kebijakan formal, guru berupaya memanfaatkan 

peluang pembelajaran informal sebagai sarana untuk meningkatkan 

kemampuan mereka. Strategi ini menjadi bentuk adaptasi pragmatis yang 

dilakukan guru untuk mengatasi keterbatasan yang ada sambil tetap berusaha 

memenuhi tuntutan digitalisasi pembelajaran.  

Inisiatif peningkatan kompetensi guru ini dapat terlihat dalam dua 

bentuk. Pertama, muncul peningkatan kesiapan individual guru dalam 

mengintegrasikan teknologi secara bertahap dalam proses pembelajaran. 

Meskipun belum optimal, guru mulai mampu memanfaatkan media digital 

sederhana seperti presentasi, video pembelajaran, dan platform evaluasi 

interaktif. Kedua, inisiatif ini juga menciptakan budaya belajar mandiri di 

kalangan guru, yang pada akhirnya dapat menjadi modal berharga ketika 

sekolah mulai mengembangkan kebijakan digitalisasi secara lebih terstruktur di 

masa mendatang. Dengan demikian, inisiatif peningkatan kompetensi guru 
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tidak hanya memberikan dampak jangka pendek berupa peningkatan 

keterampilan dasar, tetapi juga mendorong perubahan paradigma pembelajaran 

yang lebih modern dan adaptif terhadap perkembangan teknologi.  

2. Sarana dan prasarana teknologi 

a. Keterbatasan sarana dan prasarana teknologi 

Keterbatasan sarana dan prasarana teknologi menjadi salah satu faktor 

utama yang menghambat optimalisasi digitalisasi pembelajaran di sekolah. 

Fenomena ini terlihat dari kondisi nyata di mana perangkat teknologi seperti 

komputer, laptop, proyektor, dan jaringan internet tidak tersedia secara 

memadai untuk mendukung proses pembelajaran berbasis digital. Situasi 

tersebut membuat pelaksanaan digitalisasi pembelajaran berjalan tidak sesuai 

dengan harapan, sehingga guru tetap mengandalkan metode konvensional 

sebagai pilihan utama dalam kegiatan pembelajaran. 

Memunculkan keterbatasan ini berkaitan erat dengan minimnya alokasi 

anggaran sekolah untuk pengadaan perangkat teknologi. Keterbatasan 

pendanaan menyebabkan sekolah sulit memperbarui atau menambah fasilitas 

yang diperlukan untuk mendukung pembelajaran digital. Selain itu, belum 

adanya kebijakan khusus yang mengatur prioritas pengembangan infrastruktur 

digital turut memperlambat upaya penguatan sarana pembelajaran. Akibatnya, 

fasilitas yang ada tidak memadai baik dari segi jumlah maupun kualitas, 

sehingga tidak mampu memenuhi kebutuhan proses belajar mengajar secara 

optimal. 

Konteks lingkungan sekolah juga memperkuat munculnya keterbatasan 

sarana dan prasarana teknologi. Sekolah berada pada kondisi yang belum 

sepenuhnya siap menghadapi tuntutan era digital, baik dari sisi manajemen 

infrastruktur maupun kesiapan sumber daya yang mengelola fasilitas tersebut. 

Faktor geografis dan kondisi jaringan internet yang tidak stabil semakin 

menambah kompleksitas permasalahan. Dalam kondisi seperti ini, digitalisasi 

pembelajaran sulit diimplementasikan secara menyeluruh karena keterbatasan 
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sarana menjadi hambatan struktural yang memengaruhi seluruh proses 

pendidikan. 

Untuk menghadapi kondisi tersebut, sekolah dan guru menerapkan 

beberapa strategi alternatif meskipun ruang geraknya terbatas. Guru sering 

berupaya memanfaatkan perangkat pribadi seperti laptop atau ponsel untuk 

menunjang proses pembelajaran berbasis digital. Beberapa guru juga 

menggunakan jaringan internet pribadi untuk mengakses materi atau aplikasi 

pembelajaran sehingga proses pembelajaran tetap dapat berlangsung meskipun 

tidak didukung oleh fasilitas sekolah yang memadai. Strategi ini menunjukkan 

adanya inisiatif mandiri dari guru untuk menutup kekurangan sarana, meskipun 

tidak semua guru memiliki kemampuan atau sumber daya yang sama. 

Konsekuensi dari keterbatasan sarana dan prasarana teknologi ini 

mempengaruhi kualitas pembelajaran secara langsung. Proses pembelajaran 

digital tidak dapat berjalan optimal, sehingga peserta didik kehilangan 

kesempatan untuk memperoleh pengalaman belajar yang lebih variatif dan 

interaktif. Guru pun mengalami keterbatasan dalam mengembangkan kreativitas 

pembelajaran berbasis teknologi karena fasilitas yang tersedia tidak 

mendukung. Dalam jangka panjang, kondisi ini berpotensi menciptakan 

ketimpangan kompetensi digital antara sekolah dan dunia pendidikan yang 

lebih maju dalam hal teknologi. Selain itu, keterbatasan sarana menyebabkan 

penerapan digitalisasi hanya bersifat parsial dan tidak dapat diintegrasikan 

secara berkelanjutan dalam proses pembelajaran. 

b. Penyediaan sara dan infrastruktur untuk teknologi secara bertahap 

Penyediaan sarana dan infrastruktur teknologi secara bertahap muncul 

sebagai respons terhadap kondisi nyata sekolah yang belum memiliki fasilitas 

teknologi yang memadai untuk mendukung proses digitalisasi pembelajaran. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa meskipun sekolah menghadapi keterbatasan 

sumber daya, terdapat upaya progresif yang dilakukan secara gradual untuk 

memperbaiki ketersediaan fasilitas pembelajaran berbasis digital. Pola 
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penyediaan secara bertahap mengindikasikan bahwa sekolah berusaha 

menyesuaikan diri dengan tuntutan perkembangan teknologi pendidikan 

meskipun dilakukan dengan kemampuan anggaran yang terbatas.  

munculnya strategi penyediaan sarana teknologi secara bertahap 

berhubungan langsung dengan keterbatasan dana operasional sekolah. 

Minimnya anggaran untuk pengadaan perangkat digital seperti komputer, 

laptop, proyektor, dan jaringan internet membuat sekolah tidak mampu 

melakukan pengadaan fasilitas secara sekaligus. Selain itu, belum adanya 

kebijakan khusus dari pihak sekolah maupun pemerintah daerah mengenai 

prioritas pengembangan infrastruktur digital menyebabkan proses penyediaan 

sarana harus dilakukan secara bertahap berdasarkan urgensi dan ketersediaan 

anggaran. Faktor ini menunjukkan bahwa penyediaan infrastruktur bukan hanya 

persoalan teknis, tetapi juga terkait dengan pengelolaan sumber daya dan 

kebijakan internal sekolah.  

Konteks lingkungan sekolah turut mempengaruhi pola penyediaan 

sarana secara bertahap. Sekolah berada dalam kondisi transisi menuju 

pelaksanaan pembelajaran digital, namun belum memiliki kesiapan penuh baik 

dari sisi manajemen maupun tenaga pendidik. Oleh karena itu, penguatan 

sarana pendidikan dilakukan secara bertahap untuk menyesuaikan kemampuan 

adaptasi guru serta kapasitas manajemen sekolah dalam mengelola fasilitas 

baru. Pendekatan bertahap ini memungkinkan sekolah melakukan evaluasi 

berkelanjutan terhadap efektivitas penggunaan sarana, sekaligus meminimalkan 

potensi pemborosan anggaran yang terjadi apabila pengadaan dilakukan secara 

masif tanpa perencanaan matang.  

Strategi penyediaan sarana teknologi secara bertahap tercermin melalui 

beberapa langkah konkret yang dilakukan sekolah. Di antaranya adalah 

mengupayakan pengadaan perangkat digital secara prioritas, seperti pembelian 

laptop untuk guru atau penambahan perangkat proyektor di beberapa ruang 

kelas. Sekolah juga melakukan perbaikan jaringan internet secara bertahap 
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sesuai dengan kemampuan anggaran. Selain itu, sekolah memanfaatkan bantuan 

dari pemerintah atau pihak ketiga sebagai tambahan sumber pendukung untuk 

memenuhi kebutuhan infrastruktur digital. Strategi ini menunjukkan adanya 

komitmen sekolah untuk meningkatkan fasilitas pembelajaran meskipun 

dilakukan secara bertahap dan dengan keterbatasan sumber daya.  

Konsekuensi dari penyediaan infrastruktur teknologi secara bertahap 

dapat dilihat dari peningkatan kapasitas sekolah dalam mendukung aktivitas 

pembelajaran berbasis digital, meskipun belum sepenuhnya optimal. Guru 

mulai memiliki akses terhadap fasilitas digital yang sebelumnya tidak tersedia, 

sehingga memungkinkan mereka untuk mulai mempraktikkan penggunaan 

media pembelajaran berbasis teknologi. Sementara itu, peserta didik perlahan 

mendapatkan pengalaman belajar yang lebih variatif melalui pemanfaatan 

perangkat digital yang tersedia. Namun, proses bertahap ini juga menciptakan 

kesenjangan sementara antara kelas atau guru yang sudah memperoleh fasilitas 

dan yang belum, sehingga implementasi digitalisasi berjalan secara tidak 

merata. Meski demikian, upaya bertahap ini tetap memberikan dampak positif 

karena menunjukkan adanya arah perkembangan yang jelas dalam penguatan 

sarana teknologi di sekolah.  

3. Implementasi digitalisasi dalam pembelajaran 

a. Minimnya penggunaan perangkatdigitalisasi dalam proses pembelajaran 

Minimnya penggunaan perangkat digitalisasi dalam proses 

pembelajaran merupakan salah satu fenomena yang mencerminkan belum 

optimalnya penerapan digitalisasi di lingkungan sekolah. Kondisi ini terlihat 

dari dominannya praktik pembelajaran konvensional yang masih menjadi 

pilihan utama guru, dibandingkan pemanfaatan media atau aplikasi berbasis 

teknologi. Fenomena tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan 

pembelajaran modern berbasis digital dan realitas praktik pembelajaran yang 

berlangsung di kelas. 
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Minimnya penggunaan perangkat digital berkaitan dengan beberapa 

faktor struktural dan teknis. Pertama, keterbatasan sarana dan prasarana 

teknologi menyebabkan guru tidak memiliki fasilitas pendukung yang cukup 

untuk menerapkan pembelajaran digital secara optimal. Ketersediaan laptop, 

proyektor, jaringan internet, dan perangkat pembelajaran lainnya sangat 

terbatas, sehingga guru sulit untuk mengintegrasikan teknologi dalam kegiatan 

belajar mengajar. Kedua, kurangnya pelatihan atau bimbingan teknis membuat 

guru tidak memiliki kapasitas memadai untuk memanfaatkan perangkat digital 

dalam pembelajaran. Situasi ini mendorong guru lebih memilih metode 

tradisional yang dianggap lebih mudah dan praktis. 

Konteks sekolah yang belum sepenuhnya siap menghadapi digitalisasi 

juga memperkuat rendahnya penggunaan perangkat digital. Lingkungan 

sekolah yang masih berada pada tahap transisi terhadap pemanfaatan teknologi 

membuat guru dan tenaga pendidik lain belum memiliki budaya kerja yang 

mendukung penggunaan media digital. Selain itu, belum adanya kebijakan 

formal yang mengatur pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran 

menyebabkan penggunaan perangkat digital tidak menjadi prioritas dalam 

proses belajar mengajar. Kondisi ini pada akhirnya menempatkan guru dalam 

posisi yang menganggap penggunaan teknologi sebagai tambahan, bukan 

kebutuhan utama pembelajaran. 

Strategi yang dilakukan guru untuk menghadapi keterbatasan tersebut 

masih bersifat individual dan tidak terstruktur. Beberapa guru mencoba 

menggunakan perangkat pribadi seperti ponsel atau laptop untuk memberikan 

variasi pembelajaran berbasis digital, namun upaya ini belum mampu 

memberikan dampak yang signifikan karena tidak semua guru memiliki 

kemampuan dan perangkat yang memadai. Sementara itu, penggunaan platform 

pembelajaran digital seperti media presentasi atau video edukasi hanya 

digunakan secara insidental, bukan sebagai bagian dari strategi pembelajaran 

yang terencana. Hal ini menunjukkan bahwa pemanfaatan perangkat digital 
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dalam pembelajaran masih berada pada tahap awal dan belum menjadi praktik 

rutin yang terintegrasi. 

Konsekuensi dari minimnya penggunaan perangkat digitalisasi dalam 

pembelajaran berdampak langsung pada kualitas dan pengalaman belajar 

peserta didik. Peserta didik tidak memperoleh kesempatan untuk berinteraksi 

dengan teknologi sebagai bagian dari proses pembelajaran, sehingga 

kemampuan literasi digital mereka berkembang secara terbatas. Selain itu, 

pembelajaran menjadi kurang variatif dan kurang mampu menarik perhatian 

peserta didik yang semakin akrab dengan teknologi dalam kehidupan sehari-

hari. Dalam jangka panjang, kondisi ini dapat menimbulkan ketimpangan 

kompetensi antara peserta didik dari sekolah dengan fasilitas digital memadai 

dan sekolah yang masih minim pemanfaatan teknologi, sehingga berpengaruh 

terhadap kesiapan mereka menghadapi perkembangan pendidikan di era digital. 

b. Ketergantungan pada pembelajaran konvensional 

Ketergantungan pada pembelajaran konvensional menjadi salah satu 

fenomena sentral yang menggambarkan rendahnya tingkat penerapan 

digitalisasi pembelajaran di sekolah. Fenomena ini terlihat dari pola 

pembelajaran yang masih didominasi metode ceramah, penggunaan papan tulis, 

dan aktivitas belajar yang bersifat satu arah. Meskipun digitalisasi telah menjadi 

tuntutan pendidikan modern, sebagian besar guru tetap mengandalkan 

pendekatan tradisional karena dianggap lebih mudah diterapkan dan telah lama 

menjadi bagian dari praktik pembelajaran sehari-hari.  

Ketergantungan ini dapat ditelusuri dari beberapa faktor. Pertama, 

keterbatasan sarana dan prasarana teknologi menyebabkan guru tidak memiliki 

fasilitas memadai untuk mengintegrasikan media digital dalam kegiatan 

pembelajaran. Ketersediaan perangkat seperti laptop, proyektor, dan jaringan 

internet yang terbatas membatasi kemampuan guru untuk berinovasi 

menggunakan pembelajaran berbasis teknologi. Kedua, kurangnya pelatihan 

dan pengembangan kompetensi digital membuat guru merasa kurang percaya 
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diri dalam memanfaatkan perangkat digital. Ketidakmampuan teknis ini 

mendorong guru untuk kembali pada metode pembelajaran yang sudah mereka 

kuasai, yakni metode konvensional.  

Konteks lingkungan sekolah juga turut memperkuat ketergantungan 

pada pendekatan pembelajaran tradisional. Belum adanya kebijakan sekolah 

yang secara tegas mengarahkan penerapan digitalisasi pembelajaran 

menyebabkan integrasi teknologi tidak menjadi prioritas dalam perencanaan 

maupun pelaksanaan pembelajaran. Situasi ini juga dipengaruhi oleh budaya 

organisasi sekolah yang masih mempertahankan pola pembelajaran lama dan 

belum memiliki transformasi yang signifikan menuju pemanfaatan teknologi. 

Dengan demikian, ketergantungan terhadap pembelajaran konvensional tidak 

hanya bersumber dari faktor individual guru, tetapi juga dipengaruhi oleh 

struktur dan budaya pendidikan di sekolah.  

Strategi yang dijalankan guru dalam kondisi ketergantungan ini lebih 

banyak bersifat mempertahankan pola yang sudah berjalan. Guru tetap memilih 

menggunakan metode ceramah, diskusi langsung, dan penjelasan verbal karena 

dianggap lebih mudah dikontrol dan tidak membutuhkan sarana khusus. 

Meskipun beberapa guru mencoba mengombinasikan media digital sederhana, 

penggunaan tersebut hanya bersifat insidental dan tidak terintegrasi secara 

sistematis dalam rencana pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa strategi 

pembelajaran belum diarahkan untuk mendorong perubahan menuju 

pendekatan digital, tetapi lebih pada mempertahankan kenyamanan dan 

kepraktisan metode konvensional.  

Konsekuensi dari ketergantungan pada pembelajaran konvensional 

berdampak langsung pada proses dan kualitas pembelajaran. Peserta didik 

kehilangan kesempatan untuk mengakses pengalaman belajar yang lebih 

interaktif, variatif, dan berbasis teknologi. Proses pembelajaran menjadi kurang 

relevan dengan perkembangan kebutuhan peserta didik pada era digital, 

sehingga berdampak pada rendahnya motivasi belajar dan minimnya literasi 
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teknologi. Selain itu, ketergantungan yang berkepanjangan berpotensi 

menimbulkan kesenjangan kompetensi digital antar sekolah dan antar peserta 

didik, yang pada akhirnya dapat memengaruhi kesiapan mereka menghadapi 

perkembangan pendidikan di masa depan.  

4. Kompetensi digital guru 

a. Pelatihan kompetensi digital guru 

Pelatihan kompetensi digital guru merupakan salah satu aspek penting 

yang muncul dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran berbasis 

teknologi di sekolah. Fenomena ini terlihat dari kebutuhan nyata yang 

diungkapkan guru dan kepala sekolah bahwa kemampuan guru dalam 

mengoperasikan perangkat digital maupun aplikasi pembelajaran masih belum 

memadai. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa pelatihan menjadi kebutuhan 

mendesak untuk mendukung proses digitalisasi pembelajaran, mengingat guru 

merupakan aktor utama yang menentukan keberhasilan transformasi teknologi 

dalam kegiatan belajar mengajar. 

Kebutuhan pelatihan kompetensi digital muncul akibat keterbatasan 

pengetahuan dan keterampilan guru dalam memanfaatkan perangkat teknologi 

dalam pembelajaran. Sebagian besar guru belum terbiasa menggunakan laptop, 

proyektor, maupun aplikasi pembelajaran, sehingga berpengaruh terhadap 

rendahnya penggunaan perangkat digital di kelas. Minimnya kesempatan 

mengikuti pelatihan formal dan kurangnya dukungan sekolah dalam penyediaan 

program pengembangan profesional menyebabkan guru tidak memiliki ruang 

yang cukup untuk meningkatkan kompetensi digital secara sistematis. 

Akibatnya, kemampuan guru masih berada pada tingkat dasar dan belum 

memungkinkan untuk mengintegrasikan teknologi secara optimal dalam 

pembelajaran. 

Konteks lingkungan sekolah juga turut memperkuat kebutuhan pelatihan 

tersebut. Sekolah berada pada situasi transisi menuju pembelajaran digital, 

namun belum memiliki strategi manajemen yang terstruktur untuk 
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memfasilitasi peningkatan kompetensi guru. Tidak adanya kebijakan formal 

terkait digitalisasi pembelajaran membuat pelatihan belum menjadi prioritas 

dalam program peningkatan profesionalisme guru. Selain itu, keterbatasan 

sarana dan infrastruktur teknologi menjadikan guru kurang termotivasi untuk 

meningkatkan kompetensi digital karena fasilitas pendukung pembelajaran 

berbasis teknologi belum tersedia secara memadai. 

Meski demikian, beberapa strategi telah mulai dilakukan oleh guru dan 

pihak sekolah untuk meningkatkan kompetensi digital secara bertahap. Guru 

berusaha mengikuti pelatihan daring secara mandiri, baik melalui webinar 

maupun kursus online yang membahas penggunaan aplikasi pembelajaran 

sederhana. Selain itu, diskusi informal antar-guru menjadi sarana berbagi 

pengetahuan mengenai penggunaan perangkat digital. Beberapa guru juga 

memanfaatkan tutorial video sebagai sumber belajar mandiri dalam memahami 

cara mengoperasikan perangkat teknologi. Meskipun belum terkoordinasi 

secara sistematis, strategi ini menunjukkan adanya inisiatif individu untuk 

mengembangkan kompetensi digital meskipun dalam keterbatasan. 

Konsekuensi dari adanya pelatihan, baik formal maupun informal, mulai 

terlihat dalam praktik pembelajaran meskipun masih dalam skala terbatas. Guru 

yang mengikuti pelatihan digital memperlihatkan peningkatan kemampuan 

dalam menggunakan media presentasi, menampilkan video pembelajaran, serta 

memanfaatkan aplikasi sederhana untuk evaluasi peserta didik. Peningkatan ini 

memberikan dampak positif terhadap variasi dan kualitas metode pembelajaran. 

Namun, pelaksanaan pelatihan yang belum merata menyebabkan adanya 

disparitas kemampuan digital antar-guru. Guru yang belum pernah mengikuti 

pelatihan tetap mengalami kesulitan dalam mengadopsi teknologi, sehingga 

proses digitalisasi pembelajaran berjalan tidak seragam di seluruh kelas. 

Secara keseluruhan, pelatihan kompetensi digital guru menjadi faktor 

kunci dalam mewujudkan pembelajaran berbasis teknologi yang efektif dan 

berkelanjutan. Ketidakmerataan pelatihan dan belum adanya kebijakan sekolah 
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yang menetapkan penguatan kompetensi digital sebagai program prioritas 

menyebabkan pembelajaran digital belum dapat diimplementasikan secara 

optimal. Oleh karena itu, sekolah perlu menyusun program pelatihan yang 

terstruktur, berkelanjutan, dan terintegrasi agar guru dapat meningkatkan 

pemahaman serta keterampilan dalam memanfaatkan teknologi pembelajaran. 

Dengan demikian, pelatihan kompetensi digital tidak hanya meningkatkan 

kemampuan guru, tetapi juga mendukung terciptanya lingkungan pembelajaran 

yang lebih modern dan adaptif terhadap perkembangan teknologi. 

b. Kurangnya pelatihan dan program dukungan berkelanjutan 

Pelatihan kompetensi digital guru menjadi salah satu aspek penting 

dalam mendukung keberhasilan implementasi digitalisasi pembelajaran di 

sekolah. Fenomena ini muncul dari kebutuhan untuk meningkatkan kapasitas 

guru dalam mengoperasikan perangkat teknologi dan memanfaatkan aplikasi 

pembelajaran digital. Berdasarkan temuan wawancara, beberapa guru telah 

menggunakan platform seperti PMM dan Canva, namun penggunaannya masih 

terbatas pada tingkat dasar dan belum terintegrasi sepenuhnya dalam proses 

pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan bahwa pelatihan yang sistematis sangat 

diperlukan untuk memastikan guru memiliki kemampuan yang sesuai dengan 

tuntutan pembelajaran digital. 

Kurangnya pelatihan kompetensi digital disebabkan oleh belum adanya 

program khusus dari pihak sekolah yang mengatur pengembangan kemampuan 

teknologi bagi guru. Guru tidak mendapatkan pendampingan rutin yang dapat 

membantu mereka beradaptasi dengan perkembangan media digital. Hal ini 

menyebabkan sebagian guru mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan 

teknologi dalam pembelajaran, terutama ketika dihadapkan pada penggunaan 

aplikasi baru atau perangkat yang membutuhkan keterampilan teknis tertentu. 

Minimnya pelatihan juga membuat guru cenderung mempertahankan metode 

konvensional karena lebih sesuai dengan kemampuan yang mereka kuasai. 
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Konteks lingkungan sekolah turut memperkuat kebutuhan pelatihan 

kompetensi digital ini. Sekolah belum memiliki kebijakan formal mengenai 

digitalisasi pembelajaran, sehingga peningkatan kompetensi guru tidak menjadi 

prioritas dalam perencanaan pengembangan profesional. Selain itu, 

keterbatasan sarana seperti laptop, proyektor, dan koneksi internet yang belum 

stabil juga membuat pelaksanaan pelatihan tidak berjalan optimal. Lingkungan 

sekolah yang masih berada pada tahap awal digitalisasi menyebabkan pelatihan 

dianggap sebagai upaya individual guru, bukan sebagai program strategis 

institusi. 

Meskipun demikian, muncul beberapa inisiatif mandiri dari guru untuk 

meningkatkan kompetensi digital mereka. Guru mengikuti pelatihan online 

secara sukarela, memanfaatkan tutorial di internet, dan berbagi pengalaman 

secara informal dengan rekan sejawat. Inisiatif ini menunjukkan adanya 

kemauan untuk berkembang meskipun dukungan struktural dari sekolah masih 

minim. Namun, upaya yang tidak terstruktur ini menghasilkan variasi 

kemampuan antar-guru, di mana sebagian guru lebih cepat beradaptasi 

sementara lainnya masih berada pada tahap penguasaan dasar teknologi. 

Konsekuensi dari belum optimalnya pelatihan kompetensi digital adalah 

pembelajaran berbasis teknologi tidak dapat diimplementasikan secara merata 

di seluruh kelas. Guru dengan kompetensi digital yang baik mampu 

menghadirkan pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif melalui media 

digital, sedangkan guru yang belum menguasai teknologi terus mengandalkan 

metode tradisional. Ketimpangan ini berpengaruh pada kualitas dan 

pengalaman belajar siswa, sehingga pelatihan kompetensi digital perlu 

diposisikan sebagai bagian strategis dalam agenda peningkatan mutu 

pembelajaran di sekolah. 
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5. Upaya perbaikan dan penanganan anomali 

a. Pelatihan kompetensi digital guru 

Upaya perbaikan dan penanganan anomali melalui pelatihan kompetensi 

digital guru muncul sebagai kategori penting dalam analisis aksial karena 

menunjukkan intervensi strategis yang diperlukan untuk mengatasi berbagai 

hambatan digitalisasi pembelajaran. Berdasarkan data penelitian, salah satu 

anomali utama yang muncul adalah rendahnya kemampuan guru dalam 

mengoperasikan perangkat dan aplikasi pembelajaran digital. Kondisi ini 

menuntut pelaksanaan pelatihan yang lebih terarah dan terstruktur agar guru 

mampu memenuhi standar kompetensi digital yang dibutuhkan dalam 

lingkungan pembelajaran modern. Dengan demikian, pelatihan diposisikan 

sebagai langkah awal dalam mereduksi kesenjangan kemampuan digital 

antarguru. 

Selain berfungsi sebagai bentuk peningkatan kualitas kompetensi, 

pelatihan juga diidentifikasi sebagai solusi langsung terhadap hambatan teknis 

yang dialami guru dalam proses pembelajaran. Guru yang sebelumnya kesulitan 

memanfaatkan perangkat digital akan memperoleh bimbingan terkait 

pengoperasian komputer, aplikasi pembelajaran daring, serta teknik penyusunan 

materi multimedia. Hal ini menjadi penting mengingat salah satu penyebab 

utama munculnya anomali digitalisasi adalah minimnya pengalaman langsung 

dalam penggunaan teknologi. Oleh karena itu, penyelenggaraan pelatihan 

secara berkala dinilai efektif untuk meningkatkan kesiapan pedagogis maupun 

teknis guru. 

Upaya perbaikan ini juga melibatkan penyediaan modul pelatihan yang 

selaras dengan kebutuhan nyata di sekolah. Temuan penelitian menunjukkan 

bahwa pelatihan sebelumnya tidak dilaksanakan secara rutin dan tidak selalu 

sesuai dengan kebutuhan guru. Melalui strategi perbaikan, modul pelatihan 

dirancang lebih kontekstual, misalnya mencakup penggunaan aplikasi 

presentasi, platform evaluasi digital, serta metode pembelajaran berbasis 
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multimedia. Pendekatan ini memastikan bahwa materi pelatihan dapat langsung 

diaplikasikan dalam proses pembelajaran, sehingga mengurangi ketergantungan 

guru pada pembelajaran konvensional dan mendorong terciptanya inovasi 

pedagogis. 

Selain pelatihan teknis, upaya penanganan anomali juga mencakup 

penguatan dukungan manajerial dari pihak sekolah. Pelaksanaan pelatihan 

memerlukan dukungan berupa kebijakan, penyediaan waktu khusus, serta 

fasilitasi perangkat pendukung selama kegiatan berlangsung. Berdasarkan hasil 

analisis, ketiadaan kebijakan sebelumnya menyebabkan guru sulit memperoleh 

arahan yang jelas dalam pengembangan kompetensi digital. Dengan adanya 

dukungan struktural yang lebih kuat, pelatihan tidak hanya menjadi kegiatan 

insidental, tetapi diposisikan sebagai bagian integral dari pengembangan 

profesional guru secara berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, pelatihan kompetensi digital guru menjadi 

komponen kunci dalam menangani anomali digitalisasi pembelajaran yang 

ditemukan dalam penelitian ini. Melalui pelatihan yang dirancang secara 

sistematis, didukung oleh kebijakan sekolah, dan disesuaikan dengan kebutuhan 

guru, proses transformasi digital dapat berjalan lebih efektif. Narasi aksial 

coding ini menunjukkan bahwa pelatihan berfungsi sebagai penghubung antara 

identifikasi masalah, faktor penyebab anomali, dan strategi penyelesaiannya. 

Dengan demikian, upaya perbaikan melalui pelatihan kompetensi digital guru 

tidak hanya memberikan solusi jangka pendek, tetapi juga mengarah pada 

penguatan kapasitas institusi pendidikan dalam jangka panjang. 

b. Penyediaan sarana dan infrastruktur teknologi secara bertahap 

Upaya perbaikan dan penanganan anomali melalui penyediaan sarana 

dan infrastruktur teknologi secara bertahap muncul sebagai kategori penting 

dalam analisis aksial karena berhubungan langsung dengan hambatan struktural 

yang dialami sekolah dalam proses digitalisasi pembelajaran. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa keterbatasan perangkat teknologi, seperti komputer, 
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laptop, dan koneksi internet yang belum stabil, menjadi salah satu faktor utama 

terjadinya anomali dalam penerapan digitalisasi pembelajaran. Oleh karena itu, 

penyediaan sarana secara bertahap dipandang sebagai strategi realistis yang 

mampu mengurangi keterbatasan tersebut tanpa membebani kapasitas sekolah 

secara sekaligus. 

Pendekatan bertahap ini juga didasarkan pada pertimbangan bahwa 

sekolah memiliki keterbatasan anggaran, sehingga pengadaan perangkat tidak 

dapat dilakukan secara menyeluruh dalam waktu singkat. Dengan demikian, 

strategi prioritas menjadi langkah rasional dalam memastikan bahwa pengadaan 

sarana dilakukan sesuai kebutuhan yang paling mendesak. Temuan penelitian 

memperlihatkan bahwa perangkat yang berkaitan langsung dengan proses 

pembelajaran, seperti proyektor, laptop guru, serta koneksi internet dasar, 

ditempatkan sebagai prioritas awal. Strategi ini menunjukkan bahwa 

penyediaan sarana bertahap tidak hanya menyasar penambahan jumlah 

perangkat, tetapi juga mengutamakan aspek efektivitas pemanfaatannya. 

Selain itu, penyediaan infrastruktur teknologi secara bertahap juga dapat 

meningkatkan kesiapan ekosistem pembelajaran digital di sekolah. Dengan 

tersedianya perangkat meskipun dalam jumlah terbatas, guru mulai memiliki 

kesempatan untuk mempraktikkan penggunaan teknologi dalam pembelajaran. 

Langkah ini secara tidak langsung mendorong perubahan budaya kerja dari 

yang sebelumnya sangat bergantung pada metode konvensional menuju 

pemanfaatan media digital. Dalam analisis aksial, upaya ini dipahami sebagai 

bentuk intervensi yang mampu menurunkan tingkat ketergantungan pada 

pembelajaran tradisional, sekaligus membuka ruang bagi inovasi teknologi 

pendidikan. 

Upaya berkelanjutan dalam penyediaan sarana juga membutuhkan 

dukungan manajerial dan kebijakan internal sekolah. Tanpa adanya kebijakan 

yang mengatur prioritas pengadaan, pemeliharaan perangkat, serta alokasi 

anggaran tahunan, proses penyediaan sarana berpotensi terhenti atau berjalan 
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tanpa arah yang jelas. Dukungan kepala sekolah dan tim manajemen menjadi 

faktor penghubung antara kebutuhan lapangan dengan pengambilan keputusan 

strategis. Dari hasil coding, terlihat bahwa dukungan manajerial tidak hanya 

mempermudah proses pengadaan, tetapi juga menjamin keberlanjutan 

pemanfaatan perangkat dalam pembelajaran. 

Secara keseluruhan, penyediaan sarana dan infrastruktur teknologi 

secara bertahap merupakan langkah penanganan anomali yang bersifat 

struktural dan berkelanjutan. Pendekatan ini mengakomodasi keterbatasan 

anggaran sekaligus memenuhi kebutuhan mendesak dalam implementasi 

digitalisasi pembelajaran. Narasi aksial coding ini menegaskan bahwa 

penyediaan sarana bukan hanya soal penambahan perangkat, tetapi juga tentang 

penguatan sistem pendukung yang melibatkan aspek kebijakan, pemeliharaan, 

dan pemanfaatan secara optimal. Dengan demikian, strategi bertahap ini 

berfungsi sebagai fondasi penting dalam memperbaiki anomali dan memastikan 

keberhasilan digitalisasi pembelajaran di masa mendatang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

1. Bentuk Anomali dalam Penerapan Digitalisasi Pembelajaran PAI 

Penelitian ini menunjukkan bahwa anomali dalam penerapan 

digitalisasi pembelajaran PAI terjadi karena adanya ketidaksesuaian antara 

kondisi ideal digitalisasi dengan realitas pelaksanaan di lapangan. Bentuk 

anomali yang muncul meliputi: 

a. ketiadaan kebijakan formal maupun informal mengenai digitalisasi; 

b. keterbatasan pemanfaatan perangkat digital dalam proses pembelajaran; 

c. minimnya penggunaan media berbasis teknologi; dan 

d. ketergantungan guru pada metode pembelajaran konvensional seperti 

ceramah, diskusi, dan pencatatan manual. 

Anomali tersebut menyebabkan proses pembelajaran belum mampu 

mengarah pada model digital yang interaktif, adaptif, dan inovatif 

sebagaimana tuntutan pendidikan modern. 

2. Faktor Penyebab Anomali 

Anomali yang terjadi tidak berdiri sendiri, melainkan dipengaruhi oleh 

beberapa faktor yang saling terkait. Faktor utama berasal dari aspek struktural, 

yakni belum tersedianya kebijakan sekolah yang menjadi landasan formal 

penerapan digitalisasi. Selain itu, keterbatasan sarana prasarana seperti 

perangkat TIK, jaringan internet, dan infrastruktur pendukung lainnya juga 

menjadi penyebab dominan. 

Dari aspek SDM, kompetensi guru dalam bidang teknologi juga masih perlu 

ditingkatkan. Minimnya pelatihan, kurangnya pendampingan, dan rendahnya 

kepercayaan diri guru dalam menerapkan media digital turut memperkuat 

kecenderungan guru untuk tetap menggunakan pembelajaran konvensional. 
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Dengan demikian, faktor penyebab anomali bersifat multidimensional, 

mencakup aspek kebijakan, teknis, dan kompetensi pedagogis. 

Pihak sekolah telah melakukan berbagai langkah identifikasi dan perbaikan 

terhadap anomali digitalisasi pembelajaran. Identifikasi dilakukan melalui 

evaluasi internal yang berfokus pada kendala sarana, kompetensi guru, dan 

kesiapan lingkungan belajar. Upaya perbaikan terwujud dalam bentuk 

penyediaan sarana teknologi secara bertahap, seperti pengadaan laptop dan 

perangkat pendukung lainnya sesuai kemampuan anggaran sekolah. 

Selain itu, guru mulai didorong untuk mengembangkan kompetensi digital 

melalui inisiatif belajar mandiri, peningkatan pemanfaatan media sederhana, 

serta rencana pelaksanaan pelatihan di kemudian hari. Upaya kombinatif 

antara penggunaan metode konvensional dan digital sederhana juga dilakukan 

sebagai bentuk transisi menuju pembelajaran berbasis teknologi. Langkah-

langkah tersebut menunjukkan adanya komitmen gradual untuk mengurangi 

anomali dan membangun landasan yang lebih kuat bagi penerapan digitalisasi 

pembelajaran PAI. 

3. Saran untuk Upaya Identifikasi dan Mengatasi Anomali 

Upaya perbaikan yang telah dilakukan sekolah perlu dilanjutkan dan 

diperkuat melalui proses monitoring dan evaluasi berkala. Sekolah dapat 

membentuk tim khusus yang bertugas mengawasi pelaksanaan digitalisasi dan 

memberikan pendampingan kepada guru. Guru juga disarankan untuk 

mengintegrasikan media digital secara bertahap sesuai kemampuan fasilitas, 

sehingga pembelajaran dapat berkembang menuju model yang lebih inovatif 

dan sesuai tuntutan Kurikulum Merdeka serta perkembangan teknologi. 

B. Saran 

1. Kepada kepala sekolah UPTD SD Negeri 107 Barru, diharapkan dapat 

memimpin dengan menyusun kebijakan formal yang jelas untuk digitalisasi 

pembelajaran, serta memprioritaskan peningkatan dan stabilitas infrastruktur 
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digital. Selain itu, penting bagi kepala sekolah untuk merancang dan 

mengimplementasikan program dukungan dan pelatihan berkelanjutan yang 

terstruktur guna meningkatkan kompetensi digital guru secara merata. 

2. Kepadaguru mata pelajaran Pendidikan Agama Islam, disarankan untuk 

aktif meningkatkan kompetensi digital diri melalui berbagai pelatihan. 

Penting juga untuk mengintegrasikan dan menggunakan media digital 

secara lebih konsisten dalam pembelajaran di kelas, serta melakukan kurasi 

konten digital secara cermat untuk menghindari gangguan dan 

memaksimalkan efektivitasnya. 

3. Bagi peserta didik didorong untuk secara proaktif memanfaatkan berbagai 

sumber belajar digital yang disediakan guru. Mereka juga diharapkan dapat 

memberikan umpan balik konstruktif kepada guru atau sekolah mengenai 

pengalaman dan kendala dalam pembelajaran digital, demi perbaikan 

berkelanjutan. 
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